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ABSTRAK 
Nama : Irayanti 
NIM : 20600115055 
Judul  : Efektivitas Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model CRH 
(Course Review Horay) Berbantuan Video Soal Animasi 
Terhadap  Prestasi Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
Kelas XI MIA SMA Negeri 6 Takalar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, mendeskripsikan prestasi dan 
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model CRH 
(Course Review Horay) berbantuan video soal animasi pada peserta didik kelas XI 
MIA SMAN 6 Takalar. Kedua, mendeskripsikan prestasi dan hasil belajar fisika 
peserta didik yang  tidak diajar dengan menggunakan model CRH (Course Review 
Horay) berbantuan video soal animasi pada peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 
Takalar. Ketiga, mendeskripsikan perbedaan prestasi dan hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar dengan pembelajaran kooperatif 
model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi efektif 
terhadap prestasi dan hasil belajar peserta didik. 
Metode penelitian yaitu penelitian quasi eksperimen dengan desain 
penelitian the non equivalen post-test only control group design. Populasi semua 
peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 Takalar tahun pelajaran 2018/2019. Sampel 
penelitian kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah peserta didik masing-masing 31 orang per kelas. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), lembar observasi, dan tes hasil belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen untuk analisis deskriptifnya sebesar 82,42dan berada 
pada kategori sedang, sedangkan nilai rata-rata tes hasil belajar pada kelas 
eksperimen untuk  analisis deskriptifnya sebesar 58,5 dan berada pada kategori 
baik dan cukup. Nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik pada kelas kontrol 
untuk analisis deskriptifnya sebesar 77,22 dan berada pada kategori sedang 
Sedangkan nilai rata-rata tes hasil belajar kelas kontrol untuk analisis 
deskriptifnya sebesar 42,42 dan berada pada kategori baik dan cukup. 
Implikasi penelitian yaitu Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan perbandingan maupun rujukan untuk mencari model pembelajaran 
lain yang dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar peserta didik terutama 
pada mata pelajaran fisika.  
 
 
Kata Kunci : CRH (Course Review Horay), Prestasi Belajar Fisika, Hasil   
Belajar Fisika 
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ABSTRACT 
 
Nama : Irayanti 
NIM : 20600115055 
Judul  : The Effectiveness of Applying Cooperative Learning Models 
CRH (Course Review Horay) Video Assisted Animation 
Questions About The Physics Achievement and Learning 
Outcomes In XI MIA SMA Negeri 6 Takalar 
 
This study aims to describe: The first, the achievements and physics 
learning outcomes of students who are taught by using models CRH (Course 
Review Horay) video assisted animation question on students in class XI MIA 
SMAN 6 Takalar. The second, describe the achievements and physics learning 
outcomes of students who are not taught by using models CRH (Course Review 
Horay) video assisted animation question on students in class XI MIA SMAN 6 
Takalar. The third, describe the differences in achievement and physics learning 
outcomes of students taught and not taught by cooperative learning models CRH 
(Course Review Horay) video assisted animation question are effective on 
students achievement and achievement results. 
The research method is quasi experimental research with research design 
the non equivalen post-test only control group design. The all student population 
in class XI MIA SMAN 6 Takalar school year 2018/2019. The research sample in 
class XI MIA 1 as an experimental class and in class MIA 2 as a control class 
with a number of students with 31 students in every class. The research instrument 
used design of learning implementation, observation sheets and learning outcomes 
tests. 
The result showed that the average value of student achievement in 
experimental class for descriptive analysis is 82,42 in the medium category. While 
the average value of the test result of learning in the experimental class for 
descriptive analysis is 58,5 in the good and enough category. The average value of 
student learning achievement in the control class for descriptive analysis is 77,22 
in medium category. While the average test scores of the control class learning 
outcomes for its descriptive analysis is 42,42 in good an enough category. 
The implication of this research is expectid to be used as a comparison and 
material reference to look for other learning models that can improve students 
achievement and learning outcomes especially in physics. 
 
Keyword : CRH (Course Review Horay), Physics Learning Achievement, 
Physics Learning Outcomes. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memberikan pelajaran yang begitu penting bagi manusia 
mengenai dunia sekitar,,mengembangkan perspektif dalam memandang 
kehidupan.. Pendidikan  diperoleh dari pelajaran yang di ajarkan oleh kehidupan 
kita..Di mana salah satu sumber pendidikan adalah pendidik,, tugas pendidik 
adalah mendidik peserta didik, memberikan pengetahuan serta melakukan 
penilaian terhadap setiap kegiatan yang terselenggara dalam proses 
pembelajaran..Pendidikan dapat diartikan sebagai proses dimana pengalaman dan 
informasi diperoleh sebagai hasil dari proses belajar
1
. 
Belajar ialah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
2
 
Fisika merupakan salah satu cabang dari mata pelajaran IPA dan 
merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, 
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui 
eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Pelajaran 
fisika merupakan pelajaran yang dianggap sulit dan rumit oleh kebanyakan orang 
dikarenakan banyaknya rumus-rumus yang digunakan dan itu membuat orang-
orang merasa sulit untuk mempelajarinya.
3
 
Keberhasilan belajar dari seorang peserta didik dapat dilihat dari hasil 
belajarnya, tetapi selain hasil belajar keberhasilan belajar juga dapat dilihat dari 
                                            
1
 Agus N Cahyo, Teori-teori Belajar Mengajar (Yogyakarta: Diva Press, 2013), h. 19. 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 2. 
3
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 137-138. 
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prestasi belajar yang diraih oleh peserta didik. Penguasaan hasil belajar dapat 
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan konsep dan 
sebagainya. Di sekolah, hasil belajar atau prestasi belajar ini dapat dilihat dari 
penguasaan peserta didik  akan mata pelajaran yang telah ditempuhnya. 
Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 6 Takalar, bahwa saat proses 
pembelajaran fisika peserta didiknya cenderung pasif walaupun rata-rata siswanya 
memiliki nilai yang sudah mencapai KKM yaitu 75. Mereka kurang memiliki 
minat dalam belajar fisika dan berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik tersebut. Hasil wawancara dengan salah satu pendidik yang 
mengajar mata pelajaran fisika di SMA Negeri 6 Takalar mengatakan bahwa ada 
beberapa hal yang menjadi masalah yang sering dihadapi oleh peserta didik 
seperti pemahaman konsepnya kurang, peserta didik juga terkendala 
menggunakan rumus saat menjawab soal, bukan cuma rumusnya tetapi peserta 
didik juga kurang dalam matematisnya.   
Salah satu usaha yang bisa kita lakukan agar peserta didik dapat 
menguasai materi pelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 
bisa mendorong peserta didik belajar aktif dan dapat menumbuhkan minat belajar 
peserta didik yaitu dengan sebuah permainan. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan agar peserta didik dapat berperan secara aktif dan proses 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bisa menggunakan model 
pembelajaran Course Review Horay (CRH).
4
 
Course Review Horay (CRH) adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan 
menyenangkan karena setiap peserta didik yang dapat menjawab benar akan 
                                            
4
 Miftahul Huda,  Model-model Pengajaran  dan Pembelajaran ( Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), h.229-230. 
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berteriak “horee” atau yel-yel lainnya yang disukai. Metode ini membantu peserta 
didik untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok..
5
  
Tahapan Course Review Horay (CRH) ini pertama-tama pendidik 
menyampaikan kompetensi atau tujuan yang akan dicapai lalu menyajikan materi 
dan melakukan tanya jawab, selanjutnya pendidik membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok dan menyuruh peserta didik membuat kotak atau kartu yang 
sudah ditentukan nomornya. Setelah itu pendidik membaca soal secara acak dan 
untuk peserta didik yang disebutkan nomornya berhak menjawab dan apabila 
jawabannya benar, peserta didik tersebut diwajibkan berteriak horee ataupun yel-
yel kelompoknya. Untuk kelompok yang memperoleh nilai terbanyak akan 
diberikan reward.
6
 
Untuk lebih melihat bagaimana pengaruh model pembelajaran Course 
Review Horay (CRH) maka digunakanlah video soal animasi sebagai bantuan 
model tersebut. Dengan bantuan video soal animasi ini dapat membuat peserta 
didik lebih tertarik dan lebih bersemangat dalam menjawab soal, karena selain 
melihat tampilannya yang lebih menarik peserta didik juga tidak akan bosan saat 
proses pembelajaran dan dapat mempermudah guru dalam mengajar. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anjar Aditya Pramadita, dkk, 
yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Course Review Horray Terhadap 
Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran CRH lebih efektif daripada model pembelajaran ekspositori 
terhadap minat dan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Songgom pada materi 
pecahan.
7
 
                                            
5
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran  dan Pembelajaran, h.229-230. 
6
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, h.229-230. 
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 Anjar Aditya Pramadita, dkk, Keefektifan Model Pembelajaran Course Review Horray 
Terhadap Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa, Jurnal, (Semarang: Unnes Journal of 
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Berdasarkan hal tersebut yang melatar belakangi peneliti mengajukan 
judul “Efektivitas Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model CRH (Course 
Review Horay) Berbantuan Video Soal Animasi Terhadap Prestasi Dan Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 Takalar”. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah pokok yaitu bagaimana efektivitas pembelajaran kooperatif model CRH 
(Course Review Horay) berbantuan video soal animasi terhadap prestasi dan hasil 
belajar fisika peserta didik. Dari masalah pokok tersebut, maka dibuatkanlah sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran prestasi dan hasil belajar fisika peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi pada peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 
Takalar? 
2. Bagaimana gambaran prestasi dan hasil belajar fisika peserta didik yang  
tidak diajar dengan menggunakan model CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi pada peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 
Takalar? 
3. Apakah model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal 
animasi efektif terhadap prestasi dan hasil belajar fisika peserta didik kelas 
XI MIA SMAN 6 Takalar? 
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C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi: pembelajaran 
kooperatif model CRH (Course Review Horay) berbantuan Video soal animasi 
serta prestasi dan hasil belajar. 
1. Variabel Independent, yakni model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) berbantuan video soal animasi merupakan salah satu model 
pembelajaran yang membuat situasi dalam proses belajar lebih 
menyenangkan dan lebih aktif dengan cara berkelompok dan apabila 
dipadukan dengan video soal animasi dapat menumbuhkan sikap 
memperhatikan peserta didik dalam pelajaran karena setiap peserta didik 
yang dapat menjawab benar akan berteriak “horee” atau yel-yel lainnya 
yang disukai. 
2. Variabel dependent 
a. Prestasi Belajar. 
Prestasi belajar. adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu 
tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan 
pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian 
diwujudkan dalam angka atau pernyataan.. 
b.   Hasil belajar 
Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik selama 
menjalani proses pembelajaran satu semester dalam ranah kognitif 
yang mencakup pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3).. 
Ranah afeksi dan ranah psikomotor.. 
  Penelitian ini dilakukan pada kelas XI MIA tahun ajaran 2018/2019 
dengan materi fisika yaitu fluida dinamis dan sesuai dengan  kurikulum 2013 yang 
6 
 
 
 
berlaku di sekolah tersebut. Adapun sekolah yang akan menjadi lokasi penelitian 
ini adalah SMA Negeri 6 Takalar. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang model 
pembelajaran CRH (Course Review Horay) adalah sebagai berikut: 
1. Sebuah judul penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Anjar Aditya Pramadita, 
dkk, yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Course Review 
Horray Terhadap Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa”. Hasil dari 
penelitian tersebut yaitu proporsi ketuntasan belajar peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran CRH lebih dari 75 %, berarti hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran CRH 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran ekspositori.
8
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Kumala Sari yang berjudul “Efektivitas 
Model Pembelajaran Course Review Horay Berbantuan Handout  Terhadap 
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas X Ma Ribatul Muta‟allimin Kota 
Pekalongan”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu Prestasi belajar matematika 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran CRH berbantuan 
handout mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) lebih dari 75%; 
Motivasi belajar yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
CRH berbantuan handout berpengaruh sebesar 55,96%. Dari data tersebut, 
model pembelajaran CRH berbantuan handout lebih efektif dari pada model 
pembelajaran ekspositori.. Prestasi belajar yang diperoleh peserta didik pada 
materi pokok logika matematika dengan model pembelajaran CRH 
                                            
8
 Anjar Aditya Pramadita, dkk, Keefektifan Model Pembelajaran Course Review Horray 
Terhadap Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa, Jurnal, (Semarang: Unnes Journal of 
Mathematics Education, 2013), h. 38-39. 
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berbantuan handout lebih baik dari pada prestasi belajar peserta didik yang 
dikenai model pembelajaran ekspositori.
9
 
3. Penelitian lain yang dilakukan oleh Anggun Nur Cahyani, dkk, dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan Model Pembelajaran 
Course Review Horay Berbantu Media Ular Tangga Pada Siswa Kelas V 
Sd”..Hasil dari penelitian tersebut yaitu Pada awal pra – siklus (sebelum 
siklus/sebelum menggunakan Model Pembelajaran Course Review Horray 
berbantu Media Ular Tangga) nilai siswa belum mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang diharapkan, dan hanya ada 4 siswa dari 16 siswa 
yang nilainya di atas KKM (Kriteria Ketuntasan  Minimal).. Setelah 
dilakukan pembelajaran Siklus 1 dengan menggunakan Model Course 
Review Horray berbantu media Ular tangga, maka nilai siswa meningkat 
dan sebanyak 7 siswa nilainya di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Pada siklus 2 nilai siswa semakin meningkat dan sebanyak 16 siswa nilainya 
di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dari hasil tersebut, maka dapat 
dilihat ada peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2 setelah 
digunakan Model Course Review Horray berbantu Media Ular Tangga.
10
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Devina Arya Putri, dkk, dengan judul 
“The Effectiveness Of The Use Of Course Review Horay (Crh) Methods To 
Improve Numeracy Division Skill Of Children With Mild Mental 
Retardation In Slb Negeri Surakarta, Indonesia Year 2016/2017”..Hasil dari 
penelitian tersebut diperoleh bahwa model CRH dapat diterapkan sebagai 
                                            
9
 Diah Kumala Sari, Efektivitas Model Pembelajaran Course Review Horay Berbantuan 
Handout Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas X Ma Ribatul Muta’allimin Kota 
Pekalongan, Jurnal, (Pekalongan: Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UNIKAL, 2015), 
h. 22-23. 
10
 Anggun Nur Cahyani, dkk, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan Model 
Pembelajaran Course Review Horay Berbantu Media Ular Tangga Pada Siswa Kelas V Sd, 
Jurnal, (Semarang, Prodi PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang, 2018), h. 
306 
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metode yang menarik dalam pelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
berhitung anak.
11
 
5. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rafiqah dan Sitti Rabiatul 
Adawiyah dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kepala Bernomor Struktur Terhadap Peningkatan Hasil Belajar”..Hasil dari 
penelitian tersebut adalah model kooperatif tipe kepala bernomor struktur 
efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas VIII MTs 
DDI Padanglampe kab. Pangkep.
12
  
Berdasarkan ke lima hasil penelitian di atas dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada penelitian ini yaitu sama-sama ada perbedaan ketika sebelum 
diterapkan model CRH (Course Review Horay) dan setelah diterapkan model 
tersebut. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan gambaran prestasi dan hasil belajar fisika peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model CRH (Course Review 
Horay) berbantuan video soal animasi pada peserta didik kelas XI MIA 
SMAN 6 Takalar. 
2. Mendeskripsikan gambaran prestasi dan hasil belajar fisika peserta 
didik yang tidak diajar dengan menggunakan model CRH (Course 
                                            
11
 Nadia Devina Arya Putri, dkk, The Effectiveness Of The Use Of Course Review Horay 
(Crh) Methods To Improve Numeracy Division Skill Of Children With Mild Mental Retardation In 
Slb Negeri Surakarta, Indonesia Year 2016/2017, Jurnal, (Indonesia: European Journal of Special 
Education Research, 2017), h. 39 
12
 Rafiqah dan Sitti Rabiatul Adawiyah, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kepala Bernomor Struktur Terhadap Peningkatan Hasil Belajar, Jurnal, (Makassar: Jurnal 
Pendidikan Fisika, 2018), h.112. 
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Review Horay) berbantuan video soal animasi pada peserta didik kelas 
XI MIA SMAN 6 Takalar. 
3. Mendeskripsikan apakah model CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi efektif terhadap prestasi dan hasil belajar  
fisika peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 Takalar. 
b. Manfaat penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah 
1)  Manfaat Teoritis 
a) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan guru agar dapat 
meningkatkan prestasi belajar dan hasil belajar fisika peserta didik. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada 
pengembangan teori selanjutnya. 
c) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi, 
pengetahuan serta bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya 
yang berminat mempelajari permasalahan yang sama dengan 
penelitian ini ataupun mengembangkan hasil penelitian ini. 
2) Manfaat Praktis 
a) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
penentuan kebijakan dalam rangka meningkatkan prestasi dan hasil 
belajar peserta didik.. 
b) Bagi Tenaga Pendidik 
Dengan adanya hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan 
bahan informasi bagi pendidik agar mampu membuat suasana kelas 
menjadi lebih menyenangkan. 
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c) Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai 
penambah pengetahuan baru apalagi peneliti sebagai calon 
pendidik supaya mampu menjadi pembelajaran dan memperbaiki 
cara mengajar dalam menumbuhkan prestasi dan hasil belajar 
peserta didik. 
F. Hipotesis 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan 
dasar kerja serta panduan dalam analisis data..Dalam hipotesis ini peneliti akan 
memberikan jawaban sementara atas permasalahan yang telah dikemukakan di 
atas. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif..Selanjutnya hipotesis, tersebut akan diuji oleh peneliti 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
13
  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, adapun hipotesis dari 
penelitian ini adalah :  
1. Terdapat perbedaan secara signifikan antara  prestasi belajar fisika peserta 
didik yang diajar dan tidak diajar menggunakan model pembelajaran 
Course Review Horay (CRH) berbantuan video soal animasi. 
2. Terdapat perbedaan secara signifikan antara  hasil belajar fisika peserta 
didik yang diajar dan tidak diajar menggunakan model pembelajaran 
Course Review Horay (CRH) berbantuan video soal animasi.  
 
 
 
 
                                            
13
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Alfabeta,2012), h.99-100. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORETIS. 
 
A. Efektivitas 
Vigotsky juga berpendapat bahwa pengalaman interaksi sosial merupakan 
hal penting bagi perkembangan keterampilan berfikir (thinking skill). Efektivitas 
pembelajaran adalah ukuran keberha-silan dari suatu proses interaksi antar siswa 
maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran..Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan 
konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan 
efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai 
suatu tujuan secara bersama,, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan sekolah, sarana dan prasarana,  serta media pembelajaran yang 
dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa.
14
 
Efektivitas juga berarti pengaruh, akibat atau efek sehingga dapat 
dikatakan bahwa efektivitas merupakan adanya kesesuaian antara orang 
melakukan suatu tugas dengan sasaran yang dituju.
15
 
B. Pembelajaran Kooperatif 
 Kelough mendefinisikan Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) 
sebagai suatu strategi pembelajaran yang secara berkelompok, peserta didik 
belajar bersama dan saling membantu dalam membuat tugas dengan penekanan 
                                            
14
  Mulyasa, E,  Manajemen PAUD,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) 
15
 Melati Wulandari Suman Jaya, Efektivitas Metode Pembelajaran Student Team 
Achievements Division (Stad) Dipadukan Student Facilitator And Explaining (Sfae) Terhadap 
Kecakapan Sosial Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Xi Mia Sman 9 Gowa, Skripsi, (Samata: UIN 
press, 2018), h. 11. 
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pada saling support diantara anggota. Pembelajaran bersifat kooperatif, bukan 
kompetitif. Keberhasilan belajar adalah keberhasilan kelompok.
16
  
 Pembelajaran kooperatif (cooperative learning), merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif  yang anggotanya terdiri dari empat sampai 
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
17
 Model 
pembelajaran kooperatif dapat menjadikan peserta didik aktif, proses 
pembelajaran tidak cenderung searah, dan dapat meningkatkan motivasi peserta 
didik dalam proses belajar fisika.
18
  
Pembelajaran kooperatif adalah cara mengajar dalam kelompok kecil yang 
dibentuk untuk tujuan memaksimalkan pembelajaran siswa melalui bekerja 
bersama.
19
 Di dalam model pembelajaran ini, tekanan psikologis peserta didik di 
kelas dapat dikurangi sehingga akan meningkatkan suasan kelas, membentuk 
interaksi yang ramah antara pendidik dan peserta didik dan anatara peserta didik 
dan peserta didik.
20
 
Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran koperatif, walaupun 
prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah, jenis-jenis model 
tersebut adalah model Student Teams Achievement Division (STAD), model 
Jigsaw, Investigasi kelompok (Group Investigation),,model Make a Match 
                                            
16
 Sitti Hamsiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 75. 
17
 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 202. 
18
 Siti Nurjanah, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Ttw Dengan Tsts 
Terhadap Hasil Belajar Materi Teori Kinetik Gas, Jurnal, (Demak : UIN Walisongo : 2014), h. 84 
19
 Ömür Gürdoğan-Bayır dan Mahmut Bozkurt, Effectiveness Of Cooperative Learning 
Approaches Used In The Course Of Social Studies In Turkey: A Meta-Analysis Study, 
Jurnal.,(Turkey: European Journal of Special Education Research, 2018). h. 172. 
 
20
 Zhang, Lili. English Flipped Clasroom Teaching Model Based On Cooperative 
Learning, Jurnal, (China: Luoyang Normal University,2018), h. 3653. 
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(membuat pasangan), model TGT (Teams Games Tournaments),, model 
Struktural, model Course Review Horay (CRH), dan sebagainya. 
1. Course Review Horay (CRH) 
Course Review Horay merupakan metode pembelajaran yang dapat 
menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena 
setiap peserta didik yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak 
“horeee!!” atau yel-yel lainnya yang disukai..Metode ini membantu 
peserta didik untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi 
kelompok.
21
  
 Sintaks metode pembelajaran Course Review Horay (CRH), adalah 
sebagai berikut: 
1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 
2) Pendidik menyajikan atau mendemonstrasikan materi sesuai topik. 
dengan tanya jawab, 
3) Pendidik membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok, 
4) Untuk menguji pemahaman, peserta didik diminta membuat kartu atau 
kotak sesuai dengan kebutuhan. Kartu atau kotak tersebut kemudian 
diisi dengan nomor yang ditentukan guru, 
5) Pendidik membaca soal secara acak dan peserta didik menuliskan 
jawabannya di dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan oleh 
pendidik, 
6) Setelah pembacaan soal dan jawaban ditulis di dalam kartu atau kotak, 
pendidik dan peserta didik mendiskusikan soal yang telah diberikan 
tadi, 
                                            
21
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, h.229-230. 
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7) Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, peserta didik memberi 
tanda check list dan langsung berteriak “horee!! atau menyanyikan yel-
yelnya, 
8) Nilai peserta didik dihitung dari jawaban yang benar dan banyak 
berteriak “horeee!!”, 
9) Pendidik memberikan reward  pada kelompok yang memperoleh nilai 
tertinggi atau yang paling sering memperoleh “horeee!!”.22 
C. Media Pembelajaran 
1. Definisi media 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara atau 
pengantar.. Media bukan hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal 
yang lain memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan. Menurut 
Gerlach secara umum media itu meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan 
yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap.
23
 
Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai 
pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Berdasarkan definisi 
tersebut, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan proses 
komunikasi. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran 
                                            
22
  Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, ( Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015),  h. 230-231. 
23
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2015), h. 204. 
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menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem 
pembelajaran.  Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses 
pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara 
optimal.Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem 
pembelajaran.
24
 
2. Media animasi 
Animasi adalah suatu rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan, 
Salah satu keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk menjelaskan suatu 
kejadian secara sistematis dan dapat mempermudah pembelajaran.  
Prinsip dari animasi adalah mewujudkan ilusi bagi pergerakan dengan 
memaparkan atau menampilkan satu urutan gambar yang berubah sedikit demi 
sedikit pada kecepatan yang tinggi dan dapat disimpulkan animasi merupakan 
objek diam yang diproyeksikan menjadi bergerak sehingga kelihatan hidup, 
animasi adalah salah satu media pembelajaran yang berbasis komputer yang 
bertujuan untuk memaksimalkan efek visual. 
D. Prestasi belajar. 
Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik 
berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan, dan kemudian 
akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau 
pernyataan.
25
 
Biasanya ukuran prestasi belajar peserta didik dilambangkan dalam bentuk 
angka, huruf atau kata. Prestasi belajar peserta didik dapat dievaluasi dengan 
                                            
24
 I wayan santiasa, landasan konseptual media  pembelajaran (Banjarangkan: 
Universitas Pendidikan Ganesa, 2011) , h.3 
25
 Siwi Puji Astuti, Pengaruh Kemampuan Awal Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Fisika, Jurnal, (Jakarta: Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Matematika 
& IPA, 2015), h. 70. 
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menggunakan standar tertentu, baik berdasarkan norma kelompok atau norma 
yang tidak ditetapkan. Berdasarkan teori dan penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar fisika adalah kemampuan peserta didik dalam menguasai 
materi pokok fisikan (memahami dan dapat menjelaskan serta menyelesaikan 
soal-soal yang serta dapat menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari) 
setelah melakukan proses pembelajaran fisika yang yang dicatat pada setiap akhir 
semester di dalam buku laporan yang disebut rapor.
26
 
E. Hasil belajar 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.
27
 
Salah satu cara belajar yaitu dengan membaca. Membaca adalah hal yang 
sangat penting ini telah diperintahkan oleh Allah SWT dalam Q.S Al-„Alaq ayat 1 
yang berbunyi: 
 ََقلَخ ْيِذَّلا َِّكبَر ِمْساِْبأزِقا 
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan”  
Belajar adalah sepanjang hayat atau sekurang-kurangnya ia terus belajar 
walaupun sudah lulus disekolah. Dari segi proses, belajar dan perkembangan, 
peserta didik sendirilah yang mengalami, melakukan dan menghayatinya. Dengan 
                                            
26
 Siwi Puji Astuti, Pengaruh Kemampuan Awal Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Fisika, Jurnal, h. 70. 
27
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 2. 
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belajar terjadilah perkembangan jasmani dan mental peserta didik. Pendidikan 
merupakan faktor ekstern bagi terjadinya belajar.
28
  
Allah Swt berfirman dalam Q.S Al-Imran:190.  
ُو ِّلْ ٍت ََٰياَءَل ِراَهَّنلٱَو ِلْيَّلٱ ِف
ََِٰلتْخٱَو ِضَْرْلْٱَو ِت ََٰى ََٰمَّسلٱ ِقْلَخ ىِف َِّنإ  ۟ىِل 
 ِب ََٰبَْلْلْٱ  
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.” 
Dalam sistem pendidikan nasional tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikulum maupun tujuan instruksional dengan menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Bloom, secara garis besar dibagi menjadi 3 ranah, yaitu: (1)  Ranah 
kognitif, (2) Ranah afektif, (3) Ranah psikomotoris. 
Ketiga ranah itu menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil belajar fisika 
dapat diukur secara langsung dengan menggunakan tes berupa tes hasil belajar. 
Proses belajar melibatkan aspek kognitif, dari prosesnya mengakibatkan 
perubahan dalam bentuk aspek kemampuan berpikir (cognitive), pada belajar 
afektif mengakibatkan perubahan dalam aspek kemampuan merasakan (afective), 
sedang belajar psikomotorik memberikan hasil belajar berupa keterampilan 
(psychomotoric).  
Fisika merupakan salah satu cabang dari mata pelajaran IPA, dan 
merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, 
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui 
eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa hakikat fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala 
melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas 
                                            
 
28
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2013), 
h.7. 
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dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun 
atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku 
secara universal.
29
  
Hasil belajar fisika adalah hasil yang dicapai oleh  seorang peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang diperoleh 
dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat ukur yang berupa tes. Fisika 
merupakan proses, produk, sikap, dan fisika sebagai teknologi sehingga 
pembelajaran fisika SMA harus diawali oleh perencanaan pembelajaran yang 
memadai selanjutnya dilaksanakan dengan baik, dan dinilai secara objektif.
30
 
F. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir disusun atau dibuat untuk menjelaskan variabel-variabel 
mana yang termasuk sebagai variabel independent dan variabel dependent. 
Berdasarkan kajian pustaka yang relevan maka akan diperoleh berapa banyak 
hipotesis yang harus disusun serta bagaimana hubungan antara variabelnya. 
Kerangka pikir disusun untuk menggambarkan keterkaitan variabel-variabel yang 
nantinya akan diteliti yakni prestasi dan hasil belajar peserta didik. 
Salah-satu Pembelajaran kooperatif yakni model Course Review Horay. 
Melalui model pembelajaran tersebut diharapkan prestasi dan hasil belajar dari 
peserta didik dapat meningkat. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh 
dari proses belajar dan dapat menggambarkan seberapa besar kemampuan serta 
kompetensi yang dimiliki seorang  peserta  didik.  
  
 
                                            
29
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2010), h. 137-138. 
30
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2010), h. 138. 
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Hasil belajar  yang diperoleh, dapat dijadikan pedoman sekaligus 
memotivasi peserta didik untuk lebih giat lagi dalam belajar. Dari kalimat di atas 
dapat dibuat menjadi skema seperti gambar : 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Bagan 1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Media-Media Pembelajaran 
 
Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Melakukan pembelajaran 
secara langsung 
Penggunaan model Course 
Review Horay (CRH) 
Prestasi dan Hasil belajar Prestasi dan Hasil belajar 
Diharapkan terdapat perbedaan Prestasi dan hasil 
belajar peserta didik 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini 
termasuk penelitian quasi eksperimen dengan desain “the non equivalen post-test 
only control group design”. Quasi eksperimen yaitu eksperimen yang memiliki 
perlakuan (treatment), pengukuran-pengukuran dampak (outcome measures), dan 
unit-unit eksperimen (experiment units) namun tidak menggunakan penempatan 
secara acak.
31
 
Desain penelitian terdiri atas dua kelompok kelas yaitu kelompok 
eksperimen (ada perlakuan) dan kelompok kontrol (tidak ada perlakuan). Subjek 
penelitian dilakukan hanya satu kali test pengukurannya yaitu sebagai teks akhir 
(posttest). Model desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
  X  O1     (treatment group) 
     C  O2     (control group)
32
 
Keterangan: 
X :Treatment menggunakan model CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi. 
C :Treatment dengan pembelajaran konvensional 
O1 :Pemberian post-test untuk kelas yang diajar dengan menggunakan 
model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi. 
                                            
31
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 
& D cetakan ke-16  (Bandung:  Alfabeta, 2013), h.77 
32
 Sugiyono,  Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R & D cetakan ke-16, h. 117. 
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O2 :Pemberian post-test untuk kelas yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional. 
B. Lokasi penelitian 
Lokasi atau tempat dilakukannya penelitian adalah di SMA Negeri 6 
Takalar, tepatnya berada di kec. Polongbangkeng Utara, kab. Takalar. 
C. Populasi dan Teknik pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
33
  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 6 
Takalar kelas XI MIA. 
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Peserta Didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 
Takalar 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah sampel 
XI MIA 1 15 19 34 orang 
XI MIA 2 10 24 34 orang 
XI MIA 3 12 19 31 orang 
Jumlah 
Peserta didik 
37 62 99 orang 
Sumber: Arsip SMA Negeri 6 Takalar 
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 Sugiyono,  Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R & D cetakan ke-16,  (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117. 
22 
 
 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang betul-betul 
representatif (mewakili).
34
  
Sampel adalah subkelompok dari populasi target yang direncanakan 
diteliti oleh peneliti untuk menggeneralisasi tentang populasi target. Maka dari 
populasi diatas akan diambil sampel penelitian dengan menggunakan teknik 
convenience sampling yang merupakan teknik dalam memilih sampel, peneliti 
tidak mempunyai pertimbangan lain kecuali berdasarkan kemudahan saja.
35
 
Pengambilan sampel dilakukan dengan  teknik non probability sampling, 
di mana, peneliti menggunakan Convenience Sampling (kemudahan-kemudahan) 
yaitu  berdasarkan arahan dari guru mata pelajaran.   
Tabel 3.2 Jumlah Sampel Peserta Didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 
Takalar 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah sampel 
XI MIA 1 15 16 31 orang 
XI MIA 2 10 21 31 orang 
Jumlah 
Peserta didik 
25 3 62 Orang 
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 Sugiyono,  Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R & D cetakan ke-16 (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 73. 
35
 John, Creswell,  Riset Pendidikan: Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Riset 
Kualitatif & Kuantitatif (Edisi Kelima) ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2015 ), h. 288. 
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Jumlah peserta didik pada kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 masing-masing 
berjumlah 34 orang, tetapi sampel yang diambil sebanyak 31 orang per kelas 
sesuai dengan jumlah peserta didik yang hadir pada saat pemberian tes. 
D. Instrumen Penelitian dan Perangkat Pembelajaran 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan atau 
penguaaan objek ukur terhadap seperangkat konten atau materi tertentu.
36
  
Tes tertulis adalah tes dimana soal dan jawaban dalam bentuk bahan 
tulisan. Secara garis besar, tes tertulis dapat dibagi kedalam dua bagian, yaitu tes 
objektif, dan non-objektif.
37
 Soal yang diberikan yaitu 20 soal pilihan ganda 
terdiri dari tingkatan soal C1, C2, C3, dan C4. 
2. Lembar Observasi 
 Observasi dilakukan terhadap siswa yang nantinya akan dijadikan sebagai 
subjek penelitian. Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui atau 
mengukur tingkat keberhasilan dari metode yang digunakan. Dalam penenlitian, 
lembar observasi digunakan untuk melihat dan mengetahui aktivitas pendidik 
sebagai peneliti serta aktivitas peserta didik yang diteliti selama proses 
pembelajaran  berlangsung. Lembar observasi ini bukan merupakan instrumen inti 
melainkan hanya digunakan untuk melihat apakah penelitian yang dilakukan 
sudah sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario pelaksanaan 
proses pembelajaran dalam kelas yang diatur secara sistematis, dimana RPP yang 
                                            
36
 Myskat Malik Ibrahim, Pengembangan Pengukuran Non-Tes Bidang Pendidikan 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 26. 
37
 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif  (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 129. 
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dibuat oleh penulis adalah RPP yang berbasis kurikulum 2013 yang disesuaikan 
dengan materi Fluida Statis. 
E. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 
a. Data hasil belajar fisika peserta didik diperoleh dengan cara melakukan tes 
fisika yang berupa tes dengan soal pilihan ganda yang mengacu pada 
indikator-indikator hasil belajar pada ranah kognitif yaitu C1 
(Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan) dan C4 (Analisis). 
b. Prestasi belajar peserta didik diperoleh dari nilai rapor mata pelajaran 
fisika semester saat dilakukannya penelitian. 
F. Uji Instrumen 
1. Uji validitas Instrumen 
Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan severapa 
besar tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen yang akan digunakan. 
Pada penelitian ini digunakan validitas pakar. Reliabilitas untuk 
instrumen tes hasil belajar ditentukan dengan uji Gregory, yaitu: 
   
 
         38
 
Keterangan : 
R=  Nilai reliabilitas instrumen 
A=  Relevansi lemah-lemah jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 
2 = 1 
B= Relevansi kuat-lemah jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4         
validator 2 = 1 atau 2  
                                            
38
Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogyakarta:Parama 
Publishing, 2016), h. 33. 
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C=  Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
D=  Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
Untuk kategori reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut ini: 
Tabel 3.3 pengkategorisasian tingkat realibilitas instrumen 
Rentang Tingkat Reliabilitas 
< 0,2 Tidak Reliabel 
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 
0,7 – 0,9 Reliabel 
0,9 – 1,00 Sangat Reliabel39 
Untuk Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri 
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi yang terdiri dari 
lembar observasi pendidik dan lembar observasi peserta didik. Ketiga instrumen 
tersebut akan divalidasi 2 orang pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks 
Aiken V, sebagai berikut: 
  
∑  
      
 
Keterangan: 
V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s=r–lo, dengan r=skor kategori pilihan 
rater dan lo skor terendah dalam kategori penskoran);  
n  = banyaknya rater 
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 M Subana dan Sudrajat. Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Cetakan ke-2). (Bandung: 
Pustaka Setia,2009). h. 132. 
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c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
40
 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Tingkat kevalidan 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas kurang 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi41 
2. Hasil validasi instrumen 
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar fisika dengan materi “fluida statis”, rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), lembar observasi guru, dan lembar observasi peserta didik. Instrumen 
tersebut divalidasi oleh Sudirman, S.Pd., M.Ed.,  dan Umi Kusyairy, S.Psi., M.A.. 
Instrumen tersebut dapat dikatakan valid ketika nilai yang diberikan oleh masing-
masing validator  berada pada rentang 3 - 4 dan dikatakan reliabel apabila nilai 
yang diberikan oleh masing-masing validator (ahli) berada pada rentang 3-4 dan 
dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung ≥ 0,7. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi 
RPP merupakan suatu perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian yang akan dilakukan, dimana RPP ini digunakan sebagai acuan 
pendidik dalam melakukan pembelajaran. Sebelum digunakan pada proses 
pembelajaran maka perangkat pembelajaran ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua 
validator (ahli). Dalam perangkat pembelajaran tersebut di dalamnya juga sudah 
meliputi lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang dimana lembar 
observasi guru digunakan untuk menilai keterampilan dari guru saat proses 
                                            
40
Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016), h. 18. 
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 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian , h. 19. 
27 
 
 
 
pembelajaran berlangsung dan lembar observasi siswa untuk menilai aktivitas 
peserta didik selama proses pembelajaran. Ada beberapa aspek yang menjadi 
penilaian untuk validasi RPP dan lembar observasi tersebut yaitu tujuan, materi,, 
bahasa, dan proses sajian dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua 
validator untuk setiap aspek yaitu nilai 3 dan 4.. Selain itu berdasarkan analisis 
validasi yang dilakukan dengan menggunakan indeks Aiken V diperoleh nilai 
validasi untuk RPP sebesar 0,807 yang berarti validitas RPP tersebut tinggi,, 
sehingga RPP tersebut tidak perlu diuji tingkat reliabilitasnya karena instrumen 
yang sudah valid maka dapat dikatakan instrumen tersebut juga reliabel..  
Untuk lembar observasi guru dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken 
diperoleh nilai sebesar 0,782 yang berarti validitas lembar observasi guru tersebut 
sedang dan  untuk tingkat reliabilitasnya digunakan uji persent of agreement 
sehingga diperoleh nilai sebesar 1..Hal itu membuktikan bahwa lembar observasi 
guru tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. Sedangkan untuk lembar observasi 
peserta didik dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken V diperoleh nilai 
sebesar 0,782 yang berarti validitas lembar observasi peserta didik tersebut rendah 
dan  untuk tingkat reliabilitasnya digunakan uji persent of agreement sehingga 
diperoleh nilai sebesar 1.. Hal itu membuktikan bahwa lembar observasi peserta 
didik tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. Lembar observasi ini bukan termasuk 
instrumen inti tetapi digunakan hanya untuk melihat apakah penelitian yang 
dilakukan sudah sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 
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G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, adapun  langkah-langkah  yang dilakukan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut : 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
c. Menyiapkan perangkat dan instrumen penelitian. 
d. Melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 
yang akan digunakan pada dua orang pakar. 
e. Melengkapi surat-surat untuk izin penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Kelas Eksperimen 
Tahap pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti..Secara 
garis besar pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada kelas eksperimen adalah 
sebagai berikut: 
1) Pendidik melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yaitu menggunakan 
model pembelajaran model Course Review Horay (CRH) berbantuan 
video soal animasi. 
2) Pendidik memberikan post-test kepada peserta didik untuk memperoleh 
informasi  hasil belajar fisika peserta didik sesudah pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) berbantuan video soal animasi. 
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b. Kelas Kontrol 
Tahap pelaksanaan penelitian pada kelas kontrol sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti. Pelaksanaan 
kegiatan yang dilakukan pada kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dengan melakukan 
pembelajaran secara langsung. 
2) Pendidik memberikan post-test kepada peserta didik untuk 
memperoleh informasi hasil belajar fisika peserta didik. 
3. Tahap analisis data dan pengkategorisasian 
Melakukan analisis dan pembahasan untuk mengambil kesimpulan 
yang merupakan jawaban dari hipotesis penelitian.  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Teknik Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif 
dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan 
tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel 
diambil. 
Yang termasuk dalam teknik statistik deskriptif sebagai  berikut: 
1) Rata-rata (x ) 
x    
∑  
 
   
dengan : 
  x  :  Skor rata-rata 
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     :  Nilai ujian 
    :  Jumlah sampel42 
2) Standar Deviasi (SD) 
Sd  =√
∑       
   
  
 
dengan : 
  Sd :  Nilai standar deviasi 
     :  Nilai ujian 
    :  Nilai rata-rata 
    :  Jumlah sampel43 
 
3) Varian (s2) 
    
∑     ̅ 
 
     
    
Keterangan: 
s
2 
: varians sampel 
n : jumlah sampel
44
 
Berikut  kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat hasil 
belajar fisika pada peserta didik menurut Permendikbud No. 104 Tahun 2014. 
Tabel 3.5 Kategori hasil belajar kognitif 
Pengetahuan 
Predikat Skor  
SB (Sangat Baik) 87,75   - 100 
B (Baik) 62,75 – 87,5 
                                            
42 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar   (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 93. 
43 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar , h. 93. 
44 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R & D cetakan ke-16, h. 57. 
31 
 
 
 
C (Cukup) 37,75 – 62,5 
K (Kurang) 25 – 37,5 
 
b. Teknik Statistic Inferensial 
1) Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov 
pada taraf α   0,05, sebagai berikut: 
       |          | 
 
Keterangan: 
      = frekuensi distribusi teoritik 
      = frekuensi distribusi empiric45 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal jika Dhitung<Dtabel pada taraf 
siginifikan α= 0,05. Selain itu, pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α= 0,05, dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Nilai sig. ≥0,05,  H0 diterima, sehingga disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. <0,05,  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
46
 
 
                                            
    
45
 Syofian Siregar, Statistik parametrik (Jakarta:Bumi Aksara, 2015), h. 272. 
46
 Purwanto, Statistika dalam Penelitian (Yogyakarata: Pustaka Pelajar, 2011), h. 163-
164. 
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b) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok sampel yang 
memiliki varians yang sama atau sejenis (homogen). Dalam penelitian ini 
pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:   
 
        
               
               
 
Dengan kriterian : 
- Jika Fhitung <Ftabel maka H0 diterima, dan 
- Jika Fhitung >Ftabel maka H0 ditolak
47
 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α= 0,05. 
c. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data yang telah diolah 
berdistribusi normal serta homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis yang 
diajukan dapat diterima ataupun ditolak. Pengujian hipotesis ini menggunakan uji 
T-2 sampel independent pada taraf signifikan α= 0,05, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1) Menyusun hipotesis  
H0  :  μ1    μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
                                            
47
 Supardi, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian Konsep Statistika Yang Lebih 
Komprehensif ( Jakarta Selatan:Change Publication, 2011). h. 142-143. 
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Keterangan:  
H0= Tidak terdapat perbedaan prestasi dan hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model CRH berbantuan video soal 
animasi dengan yang diajar tanpa menggunakan model CRH  berbantuan 
video soal animasi. 
H1= Terdapat perbedaan prestasi dan hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model CRH  berbantuan video soal animasi 
dengan yang diajar tanpa menggunakan model CRH  berbantuan video 
soal animasi. 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2  
3) Menentukan nilai ttabel pada α   0,05 
ttabel = t(α) (dk) 
4) Menentukan nilai thitung : 
Separated Varian 
  
 ̅   ̅ 
√
  
 
  
 
  
 
  
 
Pooled Varian : 
  
 ̅   ̅ 
√
        
          
 
       
(
 
  
 
 
  
)
 
 
Keterangan : 
  =  nilai t hitung 
 ̅  =  rata-rata skor kelas eksperimen  
 ̅  = rata-rata skor kelas control 
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  = varians skor kelas eksperimen  
  
  = varians skor kelas control 
   = jumlah sampel kelas eksperimen  
   = jumlah sampel kelas control
48
 
Petunjuk pemilihan rumus t-test ada beberapa pertimbangan, antara lain : 
a) Bila jumlah anggota sampel n1=n2, dan varian homogen (σ1
2
   σ2
2
), 
maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk Separated Varian  
maupun Pooled Varian, untuk mengetahui harga t-tabel digunakan 
dk yang besarnya dk = n1+ n2 –2. 
b) Bila n1 ≠ n2, varian homogen (σ1
2  σ2
2
)dapat digunakan t-test dengan 
Pooled Varian, besarnya dk = n1+ n2– 2. 
c) Bila n1= n2, varian tidak homogen (σ1
2
=σ2
2
)dapat digunakan rumus 
Separated Varian maupun Polled Varian, dengan dk= n1– 1 atau 
dk=n2–1. 
d) Bila n1≠ n2dan varian tidak homogen (σ1
2  σ2
2
). Untuk ini digunakan 
rumus Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung 
dari selisih harga t-tabel dengan dk (n1 – 1) dan dk (n2 – 1) dibagi 
dua, kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.
49
 
5) Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung ttabel, maka hipotesis diterima. 
Jika nilai thitung ˂ttabel, maka hipotesis ditolak. 
 
 
 
                                            
48
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 
& D cetakan ke-16,  h. 304. 
49
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 
& D cetakan ke-16,  h. 303-304. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Analisis Deskriptif 
1. Hasil analisis deskriptif prestasi dan hasil belajar fisika peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Crh (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi 
a. Prestasi Belajar Fisika Peserta Didik (Kelas Eksperimen) 
Berdasarkan nilai rapor yang peroleh peserta didik, maka diperoleh data 
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal seperti pada 
tabel 4.1.. 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi nilai rapor untuk prestasi belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen (XI MIA 1) 
No. Xi fi 
1 88 1 
2 87 2 
3 86 3 
4 85 2 
5 84 2 
6 83 4 
7 82 5 
8 81 3 
9 80 5 
10 78 4 
Data yang diperoleh pada tabel 4.1 menjadi acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.2,  
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Tabel 4.2 Data nilai rapor untuk prestasi belajar fisika peserta didik kelas 
eksperimen 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.2, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
dari rapor untuk prestasi belajar fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas 
penerapan strategi pembelajaran kooperatif model CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi atau disebut kelas eksperimen sebesar 88. 
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik 
dari nilai rapor untuk prestasi belajar fisika pada kelas penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif model CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi sebesar 78. Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan oleh 
keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik dengan rata-rata 
nilai dari rapor untuk prestasi belajar fisika pada kelas penerapan  strategi 
pembelajaran kooperatif model CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi sebesar 82,42. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, dan varians. Standar 
deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai 
rata-rata sebesar 2,86. Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang diperoleh 
dari rapor untuk prestasi belajar fisika pada kelas eksperimen atau dapat juga 
dikatakan bahwa varians adalah standar deviasi kuadrat sebesar 8,18. 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 88 
Nilai minimum 78 
Rata-rata 82,42 
Standar Deviasi 2,86 
Varians 8,18 
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Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan data hasil analisis deskriptif, maka prestasi belajar fisika 
peserta didik SMA Negeri 6 Takalar kelas XI MIA 1 (kelas eksperimen) dapat 
dikategorikan seperti pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Kategorisasi Prestasi  Belajar Kelas Eksperimen 
Nilai Frekuensi Kategori 
       6 tinggi 
              21 sedang 
       4 rendah  
Untuk lebih memahami data prestasi belajar fisika pada kelas eksperimen, 
maka data pada tabel 4.3 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Histogram Kategorisasi Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa frekuensi peserta didik 
yang memiliki prestasi belajar tinggi di kelas eksperimen yang diberikan 
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi sebanyak 19,35%, untuk kategori yang memiliki 
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prestasi belajar sedang 67,74%, dan kategori yang memiliki prestasi belajar 
rendah sebanyak 12,29%.  
1) Hasil Belajar Peserta Didik (Kelas Eksperimen) 
Berdasarkan post-test hasil belajar fisika peserta didik yang diberikan 
perlakuan untuk kelas XI MIA 1 (kelas eksperimen) setelah penerapan strategi  
pembelajaran kooperatif model CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi, maka diperoleh data seperti pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi nilai post-test hasil belajar fisika  
No. Xi fi 
1 80 2 
2 75 2 
3 70 6 
4 65 4 
5 60 4 
6 55 5 
7 45 4 
8 40 1 
9 30 3 
. Data yang diperoleh pada tabel 4.4 tersebut menjadi acuan dalam 
mengolah analisis deskriptif.. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.4 dapat dilihat 
pada tabel 4.5., 
                      Tabel 4.5 Data pos-test hasil belajar Kelas Eksperimen 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 80 
Nilai minimum 30 
Rata-rata 58,55 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dijelaskan nilai maksimum merupakan nilai 
pos-test hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh setelah diterapkan strategi 
pembelajaran kooperatif model CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi sebesar 80. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah 
yang diperoleh peserta didik pada tes hasil belajar fisika setelah penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif model CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi sebesar 30. Mean merupakan nilai yang diperoleh dari keseluruhan 
peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik dengan rata-rata nilai tes hasil 
belajar setelah penerapan  strategi pembelajaran kooperatif model CRH (Course 
Review Horay) berbantuan video soal animasi sebesar 58,55. 
Selain itu, terdapat pula nilai standar deviasi dan varians. Standar deviasi 
merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata 
sebesar 14,15. Varians adalah ukuran keragaman nilai yang diperoleh dari tes 
hasil belajar sebesar 200,32. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik SMA Negeri 6 Takalar kelas XI MIA 1 (kelas 
eksperimen) Dimana interval nilai pengkategorian hasil belajar fisika dalam 
rentang (0-100). Sehingga kategori skor hasil belajar fisika pada kelas eksperimen 
yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model CRH (Course Review 
Horay) berbantuan video soal animasi , dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Kategorisasi post-test hasil belajar Fisika Kelas Eksperimen (XI MIA 1) 
Pengetahuan 
Predikat Skor fi 
SB (Sangat Baik) 87,75   - 100 0 
B (Baik) 62,75 – 87,5 14 
Standar Deviasi 14,15 
Varians 200,32 
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C (Cukup) 37,75 – 62,5 14 
K (Kurang) 25 – 37,5 3 
Untuk lebih memahami data post-test hasil belajar fisika pada kelas 
eksperimen, maka data pada tabel 4.6 disajikan dalam bentuk gambar atau 
histogram sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Histogram Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
Berdasarkan data pada gambar 4.2, nilai hasil belajar fisika peserta didik 
pada kelas eksperimen yang memiliki kategorisasi sangat baik sebanyak 0%, 
kategorisasi baik sebanyak 45,16%, kategorisasi cukup sebanyak 45,16%, dan 
yang memiliki kategorisasi kurang sebanyak 9,68%.  
b. Hasil Analisis Deskriptif Prestasi Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Yang 
Tidak Diajar Menggunakan Model Pembelajaran CRH (Course Review Horay) 
Berbantuan Video Soal Animasi 
1) Prestasi Belajar Fisika Peserta Didik (Kelas Kontrol) 
Berdasarkan nilai rapor untuk mata pelajaran fisika, sehingga diperoleh 
data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal seperti 
tabel 4.7. 
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.Tabel 4.7 Distribusi frekuensi nilai rapor untuk prestasi belajar peserta 
didik pada kelas kontrol (XI MIA 2) 
No. Xi fi 
1 82 1 
2 81 1 
3 80 4 
4 79 2 
5 78 7 
6 77 3 
7 76 4 
8 75 7 
9 74 1 
10 73 1 
Data yang diperoleh pada tabel di atas tersebut menjadi acuan dalam 
mengolah analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.7 dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Data nilai rapor untuk prestasi belajar peserta didik kelas kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai yang diambil dari rapor untuk prestasi belajar tertinggi yang 
diperoleh pada kelas yang tidak diberi perlakuan atau tanpa adanya penerapan 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 82 
Nilai minimum 73 
Rata-rata 77,22 
Standar Deviasi 2,22 
Varians 4,91 
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strategi pembelajaran kooperatif model CRH (Course Review Horay) berbantuan 
video soal animasi atau disebut kelas kontrol sebesar 82. Sedangkan nilai 
minimum merupakan nilai yang diambil atau diperoleh dari nilai rapor untuk 
prestasi belajar pada kelas yang tidak diberi perlakuan atau tanpa penerapan 
strategi pembelajaran kooperatif model CRH (Course Review Horay) berbantuan 
video soal animasi sebesar 73. Mean merupakan nilai yang diperoleh dari 
keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata 
nilai prestasi belajar pada kelas kontrol sebesar 77,22 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, dan nilai varians. 
Standar deviasi ialah suatu ukuran yang menggambarkan suatu tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 2,22. Varians merupakan ukuran keragaman 
nilai yang diperoleh dari nilai rapor untuk prestasi belajar pada kelas kontrol atau 
dapat juga dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 
4,91.  
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka 
prestasi belajar fisika peserta didik SMA Negeri 6 Takalar kelas XI MIA 2 (kelas 
kontrol) dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Hasil Pengkategorisasian Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Nilai Frekuensi Kategori 
       6 tinggi 
           23 sedang 
    2 rendah  
Untuk lebih memahami data prestasi belajar fisika pada kelas kontrol, 
maka data pada tabel 4.9 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.3 Histogram Kategorisasi Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Berdasarkan gambar 4.3, dapat dilihat bahwa frekuensi peserta didik 
yang memiliki prestasi belajar tinggi di kelas kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi sebanyak 19,35%, untuk kategori yang memiliki 
prestasi belajar sedang sebanyak 74,19% dan kategori yang memiliki prestasi 
belajar rendah sebanyak 6,45%. 
2) Hasil Belajar Peserta Didik (Kelas Kontrol) 
  Berdasarkan post-test hasil belajar fisika peserta didik yang diberikan 
perlakuan untuk kelas XI MIA 2 (kelas kontrol) tanpa penerapan strategi  
pembelajaran kooperatif model CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi, sehingga diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Distribusi frekuensi nilai post-test hasil belajar fisika kelas kontrol 
No. Xi fi 
1 75 1 
2 70 1 
3 60 1 
4 55 2 
5 50 4 
6 45 6 
7 40 3 
8 35 7 
9 30 3 
10 25 3 
Data di atas menjadi acuan dalam mengolah analisis deskriptif. Hasil 
analisis deskriptif dari tabel 4.10 dapat ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.11 Data pos-test hasil belajar Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai pos-test hasil belajar fisika tertinggi sebesar sebesar 75. 
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik 
dari tes hasil belajar fisika sebesar 25. Mean merupakan nilai yang diperoleh dari 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 75 
Nilai minimum 25 
Rata-rata 42,42 
Standar Deviasi 12,24 
Varians 149,78 
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keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata 
nilai tes hasil belajar fisika sebesar 42,42. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi dan varians. Standar 
deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan berapa tingkat penyebaran 
nilai rata-rata sebesar 12,24. Varian merupakan ukuran keragaman nilai yang telah 
diperoleh pada tes hasil belajar sebesar 149,78. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik SMA Negeri 6 Takalar kelas XI MIA 2 (kelas kontrol). 
Sehingga kategori skor hasil belajar fisika pada kelas kontrol tanpa diberikan 
perlakuan menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi, dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.12.  
Tabel 4.12. Kategorisasi post-test hasil belajar Fisika  
Kelas Kontrol (XI MIA 2) 
Pengetahuan 
Predikat Skor fi 
SB (Sangat Baik) 87,75   - 100 0 
B (Baik) 62,75 – 87,5 2 
C (Cukup) 37,75 – 62,5 16 
K (Kurang) 25 – 37,5 13 
Untuk lebih memahami data post-test hasil belajar fisika pada kelas 
kontrol, maka data pada tabel 4.12 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram 
sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 Histogram Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol 
Berdasarkan data pada gambar 4.4, nilai hasil belajar fisika peserta didik 
pada kelas kontrol yang memiliki kategorisasi sangat baik sebanyak 0%, 
kategorisasi baik sebanyak 16,13%, kategorisasi cukup sebanyak 51,61 %, dan 
yang memiliki kategorisasi kurang sebanyak 41,93%..  
1. Analisis Inferensial 
a) Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah suatu pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui data dari kelas eksperimen maupun data dari kelas kontrol 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α= 0,05. Data dinyatakan terdistribusi 
normal apabila Dhitung<Dtabel pada taraf siginifikan α= 0,05. Untuk data kelas 
eksperimen sebanyak 31 orang dan data untuk kelas kontrol sebanyak 31 orang. 
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a) Uji Normalitas prestasi dan hasil belajar fisika untuk kelas yang diajar dengan 
menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal 
animasi (kelas eksperimen) 
(1) Uji normalitas prestasi belajar (kelas eksperimen) 
 Dianalisis menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.13. 
 Tabel 4.13. Uji Normalitas Prestasi  Belajar Kelas Eksperimen   
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KELAS EKSPERIMEN ,107 31 ,200
*
 ,955 31 ,210 
 
 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,210. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar  fisika peserta didik setelah penerapan model pembelajaran 
CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi terdistribusi normal. 
Adapun prestasi belajar fisika pada kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 
4.5. 
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Gambar 4.5 Grafik Distribusi Normal Prestasi Belajar Fisika Peserta Didik Yang 
Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran CRH (Course 
Review Horay) berbantuan video soal animasi 
Berdasarkan gambar 4.5 yang menunjukkan titik-titik dan sebuah garis 
lurus. Di mana titik-titik tersebut merupakan titik-titik yang mewakili suatu data, 
semakin banyak titik-titiknya datanya juga harusnya semakin banyak, begitu juga 
sebaliknya...Sementara garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. 
Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan 
kurva normal atau saling berdekatan antara titik-titik dengan kurva normal.. Jika 
titik-titik tersebut terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh 
tidak terdistribusi normal,.karena titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal 
atau saling berdekatan antara titik-titik dengan kurva normal maka data prestasi 
hasil belajar tersebut terdistribusi normal.. 
(2) Uji normalitas hasil belajar (kelas eksperimen) 
Hasil analisis uji normalitas untuk hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai Dhitung =-0,6413 dan Dtabel = 0,242. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal.  
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 Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.14.  
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen ,143 31 ,107 ,933 31 ,052 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,107 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,052. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
hasil belajar  fisika peserta didik setelah penerapan model pembelajaran CRH 
(Course Review Horay) berbantuan video soal animasi terdistribusi normal. 
Adapun hasil belajar fisika pada kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.6 
 
Gambar 4.6 Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Yang 
Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran CRH (Course 
Review Horay) berbantuan video soal animasi 
Berdasarkan gambar 4.6 yang menunjukkan titik-titik dan sebuah garis 
lurus.. Dimana titik-titik tersebut merupakan titik-titik yang mewakili data 
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semakin banyak titik-titiknya datanya juga semakin banyak, begitupun juga 
sebaliknya.. Sementara garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal, 
data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva 
normal atau saling berdekatan antara titik-titik dengan kurva normal.. Jika titik-
titik tersebut terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak 
terdistribusi normal, karena titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau 
saling berdekatan antara titik-titik dengan kurva normal maka data hasil belajar 
tersebut dikatakan terdistribusi normal..  
b) Uji Normalitas prestasi dan hasil belajar fisika untuk kelas yang diajar dengan 
menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal 
animasi (kelas kontrol) 
(1) Uji normalitas prestasi belajar (kelas kontrol) 
Dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRESTASI ,133 31 ,176 ,959 31 ,271 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh  nilai signifikan pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,176 dan  pada kolom Shapiro-Wilk yaitu 0,271. 
Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig  > 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar  fisika peserta didik yang tidak diberikan 
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi terdistribusi normal. Adapun prestasi belajar fisika 
pada kelas kontrol dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.7 Grafik Distribusi Normal Prestasi Belajar Fisika Peserta Didik Yang 
Tidak Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran CRH 
(Course Review Horay) berbantuan video soal animasi 
Berdasarkan gambar 4.7 yang menunjukkan titik-titik dan sebuah garis 
lurus, di mana titik-titik tersebut merupakan titik-titik yang mewakili data, 
semakin banyak titik-titiknya datanya juga semakin banyak,, begitupun juga 
sebaliknya. Sedangkan garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal.. 
Data dikatakan terdistribusi normal, apabila titik-titik  tersebut sejajar dengan 
kurva normal atau saling berdekatan antara titik-titik dengan kurva normal. Jika 
titik-titik tersebut terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh 
tidak terdistribusi normal, karena titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal 
atau saling berdekatan antara titik-titik dengan kurva normal maka data prestasi 
belajar tersebut dapat dikatakan terdistribusi normal.  
(2) Uji normalitas hasil belajar (kelas kontrol) 
Hasil analisis dari uji normalitas hasil belajar peserta didik pada kelas 
kontrol diperoleh nilai Dhitung = -0,5809 dan Dtabel = 0,242. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal.  
52 
 
 
 
Pengujian normalitas dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 
20 for windows dan diperoleh bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hal 
tersebut dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas Kontrol ,147 31 ,085 ,935 31 ,058 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,085 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,058. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05)  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang tidak diberikan perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi terdistribusi normal. Adapun hasil belajar fisika pada kelas kontrol 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4.8 Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Yang 
Tidak Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran CRH 
(Course Review Horay) berbantuan video soal animasi 
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Berdasarkan gambar 4.8 yang menunjukkan titik-titik dan sebuah garis 
lurus, di mana titik-titik itu merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin 
banyak titik-titiknya datanya juga semakin banyak begitupun juga sebaliknya.. 
Sementara garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan 
terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau 
saling berdekatan antara titik-titik dengan kurva normal. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal, karena titik-titik  tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling 
berdekatan antara titik-titik dengan kurva normal maka data hasil belajar tersebut 
dikatakan terdistribusi normal.  
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok yang mempunyai varians yang 
sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson. Uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui sampel penelitian sudah homogen atau tidak homogen, baik 
untuk data prestasi belajar maupun untuk data hasil belajar fisika. 
a) Uji Homogenitas Prestasi Belajar Peserta Didik yang Diajar dan Tidak Diajar 
dengan Model Pembelajaran CRH (Course Review Horay) Berbantuan Video 
Soal Animasi 
Hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh Fhitung = 
     dan Ftabel =       Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berasal dari populasi yang sama (homogen).  
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Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.17 Hasil Uji Homogenitas Prestasi Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa varians setiap sampel 
sama. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 
0,05, maka varians setiap sampel homogen, begitupun sebaliknya apabila nilai sig 
< 0,05 maka varians setiap sampel tidak sama atau tidak homogen. Dari tabel 
perhitungan di atas, dilihat bahwa semua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
b) Uji Homogenitas Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dan Tidak 
Diajar dengan Model CRH (Course Review Horay) Berbantuan Video Soal 
Animasi 
Hasil analisis uji homogenitas pada penelitian ini yaitu Fhitung =      dan 
Ftabel =     . Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel sehingga dapat 
dikatakan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang sama (homogen). 
Pengujian homogenitas dianalisis dengan menggunakan program SPSS 
versi 20 for windows dan diperoleh bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hal 
tersebut ditunjukkan pada tabel berikut. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
PRESTASI BELAJAR 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,839 1 60 ,180 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variance 
                                                                                       Levene Statistic           df1        df2        Sig. 
Hasil Belajar 
 
Based on Mean                                            ,315                      1         60        ,577 
Based on Median                                         ,358                      1         60        ,552 
Based on Median and with adjusted df        ,358                      1      59,991    ,552 
Based on trimmed mean                              ,339                      1         60        ,562 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa varians setiap 
sampel sama. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi yang diperoleh lebih 
besar dari 0,05, maka varians setiap sampel homogen, begitupun sebaliknya 
apabila nilai sig < 0,05 maka varians setiap sampel tidak sama atau tidak 
homogen. Dari tabel perhitungan di atas, dilihat bahwa semua nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan varians setiap sampel homogen. 
2) Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan sudah terbukti bahwa data yang telah 
diolah berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan uji T-2 sampel independent (polled varian) pada taraf 
signifikan α 0,05. Uji hipotesis dilakukan untuk menetapkan ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan dan untuk menjawab hipotesis yang sudah dipaparkan. 
a) Uji Hipotesis untuk Prestasi Belajar Fisika Peserta Didik 
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji hipotesis dengan menggunakan 
program SPSS versi 20 for windows, dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.19 Hasil Uji Hipotesis Penelitian untuk Prestasi Belajar dengan SPSS 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
PRESTA
SI 
BELAJA
R 
Equal 
variances 
assumed 
1,83
9 
,180 7,990 60 ,000 
5,1935
5 
,65004 3,89328 
6,4938
1 
Equal 
variances not 
assumed 
  
7,990 
56,4
78 
,000 
5,1935
5 
,65004 3,89161 
6,4954
8 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara prestasi belajar yang diajar dan tidak diajar menggunakan 
model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi, hal ini dapat 
dilihat dari nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0 yang lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dan tidak diajar dengan 
menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi 
pada kelas XI MIA SMAN 6 Takalar.  
b) Uji Hipotesis Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
Uji hipotesis hasil belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan 
uji T-2 sampel independent, di mana nilai hasil hipotesis yang dilakukan diperoleh 
nilai thitung =      dan ttabel = 2,00. Dengan demikian terlihat bahwa          
       . Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan 
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video soal animasi dengan yang diajar tanpa menggunakan model CRH (Course 
Review Horay) berbantuan video soal animasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model CRH (Course 
Review Horay) berbantuan video soal animasi berbeda dengan hasil belajar 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan model CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi. 
Selain data yang diperoleh dianalisis secara manual, data juga di uji 
hipotesis dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows, dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.20 Hasil Uji Hipotesis Penelitian untuk Hasil Belajar Fisika dengan SPSS 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality 
 of Variances                                       t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
Hasil 
Belajar 
Equal variances 
 assumed                 ,798            ,375        4,799        60          ,000       16,12903       3,36062 
Equal variances  
not assumed                                      4,799     58,775     ,000      16,12903       3,36062 
Berdasarkan tabel 4.20, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar fisika yang diajar dan tidak diajar menggunakan 
model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi, hal ini dapat 
dilihat dari nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0 yang lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dan tidak diajar dengan 
menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi 
pada kelas XI MIA SMAN 6 Takalar.  
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B. Pembahasan 
1. Gambaran Prestasi Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Yang Diajar 
Dengan Menggunakan Model CRH (Course Review Horay) Berbantuan 
Video Soal Animasi  
Untuk kelas XI MIA 1 (kelas eksperimen) merupakan kelas yang diberikan 
perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran CRH (Course Review Horay) 
berbantuan video soal animasi. Ada 2 hal yang akan dilihat pada kelas tersebut 
yaitu prestasi belajar dan hasil belajar peserta didiknya setelah diberikan 
perlakuan tersebut. 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan pada kelas 
eksperimen diperoleh hasil prestasi belajar peserta didik pada kelas XI MIA 1 
berkategori tinggi sebanyak 6 orang, berkategori sedang sebanyak 21 orang, dan 
berkategori rendah sebanyak 4 orang. Sehingga prestasi belajar pada kelas 
tersebut berada pada kategori sedang.  
Sementara untuk hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 1 diperoleh dari  
hasil tes yang diberikan di akhir pertemuan nilai hasil belajar fisika peserta didik 
pada kelas eksperimen yang memiliki kategorisasi sangat baik sebanyak 0 orang, 
kategorisasi baik sebanyak 14 orang, kategorisasi cukup sebanyak 14 orang, dan 
yang memiliki kategorisasi kurang sebanyak 3 orang. Sehingga hasil belajar pada 
kelas tersebut dapat dikatakan berada pada kategori baik dan cukup. Dapat dilihat 
dari hasil analisis deskriptifnya. 
 Hal tersebut disebabkan karena peserta didik saat proses pembelajaran 
berlangsung cukup fokus terhadap apa yang telah dijelaskan oleh pendidik 
walaupun ada beberapa peserta didik yang masih terlihat ogah-ogahan mendengar 
penjelasan yang diberikan, serta peserta didik sangat aktif menjawab segala 
pertanyaan yang diberikan. Terlihat juga ketika pemberian model CRH  ini sangat 
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menarik perhatian peserta didik karena mereka bisa saling sharing dengan 
temannya terkait soal yang diberikan kepada masing-masing kelompoknya. 
2. Gambaran prestasi Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Yang Tidak 
Diajar Dengan Menggunakan Model CRH (Course Review Horay) 
Berbantuan Video Soal Animasi  
Untuk kelas XI MIA 2 (kelas kontrol) merupakan kelas yang tidak 
diberikan perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran CRH (Course 
Review Horay) berbantuan video soal animasi. Ada 2 hal yang akan dilihat pada 
kelas tersebut yaitu prestasi belajar dan hasil belajar peserta didiknya yang tidak 
diberikan perlakuan. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan pada kelas 
kontrol diperoleh hasil prestasi belajar peserta didik pada kelas XI MIA 1 
berkategori tinggi sebanyak 6 orang, berkategori sedang sebanyak 23 orang dan 
berkategori rendah sebanyak 2 orang. Sehingga prestasi belajar pada kelas 
tersebut berada pada kategori rendah. 
Sementara untuk hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 2 diperoleh dari  
hasil tes yang diberikan di akhir pertemuan. Untuk nilai hasil belajar fisika peserta 
didik pada kelas kontrol yang memiliki kategorisasi sangat baik sebanyak 0 orang, 
kategorisasi baik sebanyak 2 orang, kategorisasi cukup sebanyak 16 orang, dan 
yang memiliki kategorisasi kurang sebanyak 13 orang. Sehingga hasil belajar 
pada kelas kontrol dapat dikatakan berada pada kategori cukup. Dapat dilihat pada 
analisis deskriptifnya.  
Hal tersebut disebabkan karena metode yang digunakan merupakan 
metode konvensional seperti metode ceramah yang berpusat pada pendidik artinya 
metode ini pendidiknya lebih aktif dibandingkan dengan peserta didiknya. 
Mungkin karena proses pembelajarannya kurang menarik dan tidak adanya 
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sharing dengan temannya sehingga mereka takut salah saat menjawab pertanyaan 
yang diberikan. Dalam metode konvensional, pendidik akan lebih aktif yaitu 
pendidik sebagai pusat perhatian dan akan lebih banyak berbicara, sedangkan 
peserta didik lebih banyak mendengarkan dan mencatat, sehingga peserta didik 
menjadi pasif dalam proses pembelajaran dan hal semacam itu tentunya akan 
mempengaruhi prestasi peserta didik. 
3. Perbedaan Prestasi Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Yang Diajar 
Dan Yang Tidak Diajar Dengan Menggunakan Model CRH (Course 
Review Horay) Berbantuan Video Soal Animasi 
Dari pembahasan sebelumnya, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelas yang diajar menggunakan model CRH (Course 
Review Horay) berbantuan video soal animasi pada kelas eksperimen (XI MIA 1) 
dan kelas yang tidak diajar dengan menggunakan model CRH (Course Review 
Horay) berbantuan video soal animasi pada kelas kontrol (XI MIA 2). Hal itu 
dilihat baik itu dari nilai maksimum maupun rata-rata yang diperoleh pada kedua 
kelas tersebut. 
Uji Hipotesis prestasi belajar dapat dilihat dari nilai signifikan (2-tailed) 
sebesar 0 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat perbedaan prestasi belajar fisika peserta 
didik yang diajar dan tidak diajar dengan menggunakan model CRH (Course 
Review Horay) berbantuan video soal animasi pada kelas XI MIA SMAN 6 
Takalar.  
Uji hipotesis untuk Hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independent, dimana nilai hasil hipotesis yang 
dilakukan diperoleh nilai thitung =      dan ttabel = 2,00. Dengan demikian terlihat 
bahwa                 . Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, maka dapat 
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disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model CRH (Course 
Review Horay) berbantuan video soal animasi dengan yang diajar tanpa 
menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi. 
Adanya perbedaan hasil antara prestasi belajar dan hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan adanya perbedaan perlakuan. Di mana 
pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan model 
pembelajaran CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi, 
sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dan hanya menggunakan 
pembelajaran yang konvensional. Penggunaan model CRH (Course Review 
Horay) berbantuan video soal animasi diharapkan peserta didik dapat berperan 
aktif pada saat pembelajaran berlangsung.  
Di mana, Course Review Horay (CRH) adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang dapat menciptakan suasana di kelas menjadi meriah 
dan menyenangkan, karena setiap peserta didik yang dapat menjawab benar akan 
berteriak “horee” atau yel-yel lainnya yang disukai. Metode ini membantu peserta 
didik untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok.
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar dengan 
menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi. 
Untuk hasil belajarnya, terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang 
diajar dan yang tidak diajar dengan menggunakan model CRH (Course Review 
Horay) berbantuan video soal animasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa model 
                                            
50
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran ( Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), h.229-230. 
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CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi efektif terhadap 
prestasi dan hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah: 
1. Gambaran Prestasi dan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal 
animasi pada peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 Takalar, di mana rata-
rata nilai rapor untuk mata pelajaran fisika untuk prestasi belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen analisis deskriptifnya sebesar 83,4 dan berada 
pada kategori sedang. Sedangkan nilai rata-rata tes hasil belajar pada kelas 
eksperimen untuk analisis deskriptifnya sebesar 58,5 dan berada pada 
kategori baik dan cukup. 
2. Gambaran prestasi dan hasil belajar fisika peserta didik yang tidak diajar 
dengan menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi pada peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 Takalar, di mana 
rata-rata nilai rapor untuk mata pelajaran fisika untuk prestasi belajar 
peserta didik pada kelas kontrol untuk analisis deskriptifnya sebesar 77,5 
dan berada pada kategori sedang. Sedangkan nilai rata-rata tes hasil belajar 
kelas kontrol untuk analisis deskriptifnya sebesar 42,42 dan berada pada 
kategori cukup. 
3. Untuk prestasi belajar dan hasil belajar peserta didik yaitu terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar 
dengan menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi pada peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 Takalar, dapat 
dilihat dari hasil uji hipotesisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa model 
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CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal animasi efektif terhadap 
prestasi dan hasil belajar peserta didik. 
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model CRH (Course Review Horay) berbantuan video soal 
animasi dan tanpa diajar menggunakan model tersebut. 
2.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai perbandingan 
maupun rujukan dalam mencari model pembelajaran lain yang dapat 
meningkatkan prestasi dan hasil belajar peserta didik terutama pada mata 
pelajaran fisika. 
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LAMPIRAN 1 
DATA HASIL PENELITIAN 
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1. Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen (XI MIA 1) 
NO. NAMA PESERTA 
DIDIK 
L/P PRESTASI BELAJAR 
1.  Ulfadilah Rahmadani P 83 
2.  Riska Zainuddin P 78 
3.  Sri Rahayu P 80 
4.  Erwin Rusnadi L 84 
5.  Muh. Thamrin L 78 
6.  Wira Satya Kusuma L 82 
7.  Salsa Amaliah Putri P 83 
8.  Muh. Ilham L 80 
9.  Rahmat Fajar L 87 
10.  Ilham Wahyudi L 84 
11.  Faid Fauzal Qadri Syam L 82 
12.  Hariyadi Manrajai L 82 
13.  Risky Ramadhan Asri L 78 
14.  Dudi Hariwijaya L 87 
15.  Rusdi Haswanto L 83 
16.  Handayani P 86 
17.  Indrawati P 82 
18.  Rismawati P 80 
19.  Muh. Fikri L 83 
20.  Agustina Dwi Nalarika P 80 
21.  Nurul Adilah Putri P 85 
22.  Desi Apriana P 85 
23.  Siti Nurul Annisa Asfira P 82 
24.  Habib Rahmat L 78 
25.  Resky Amelia P 86 
26.  Asriandi L 81 
27.  Rahmawati Agmus P 86 
28.  Putri Utami Nur Zaisyah P 88 
29.  Asriani P 80 
30.  Herlina P 81 
31.  Wandi L 81 
Total Nilai 2555 
Nilai Rata-rata 82,42 
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2. Data Prestasi Belajar Kelas Kontrol (XI MIA 2) 
NO. NAMA PESERTA DIDIK L/P 
PRESTASI 
BELAJAR 
1 Hajar Hafsani P 79 
2 Ratna P 77 
3 Nurlia P 80 
4 Jannatul Aliyah P 75 
5 Awal Ramadhani L 75 
6 Inayah Wardah P 75 
7 Rahmat L 77 
8 Heni Ardiyanti P 75 
9 Agung Nugroho L 73 
10 Firman L 75 
11 Tri Alvian L 80 
12 Dita Rezki Alfiani P 77 
13 Riska Dwi Putri P 82 
14 Irawati P 79 
15 Resky Amalia Nasar P 78 
16 Haryandi L 78 
17 Ilham L 75 
18 Nur Alfia Usman P 76 
19 Nurhidayat L 74 
20 Abd. Rahman Muliyadi L 76 
21 Agustina P 78 
22 Siti Aisyah Meifani P 75 
23 Mardiana P 78 
24 Nurul Rofika P 81 
25 Chici Nurhalisa P 80 
26 Nurhayati P 76 
27 Satriani P 78 
28 Junaedah P 80 
29 Nugrah Alvina L 78 
30 Sri Wahyuni P 78 
31 Fira Mutiara Alwi P 76 
Total Nilai 2394 
Nilai Rata-rata 77,22 
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3. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (XI MIA 1) 
NO. NAMA PESERTA 
DIDIK 
L/P HASIL BELAJAR 
32.  Ulfadilah Rahmadani P 60 
33.  Riska Zainuddin P 60 
34.  Sri Rahayu P 55 
35.  Erwin Rusnadi L 30 
36.  Muh. Thamrin L 55 
37.  Wira Satya Kusuma L 60 
38.  Salsa Amaliah Putri P 45 
39.  Muh. Ilham L 60 
40.  Rahmat Fajar L 65 
41.  Ilham Wahyudi L 55 
42.  Faid Fauzal Qadri Syam L 45 
43.  Hariyadi Manrajai L 55 
44.  Risky Ramadhan Asri L 45 
45.  Dudi Hariwijaya L 80 
46.  Rusdi Haswanto L 65 
47.  Handayani P 45 
48.  Indrawati P 70 
49.  Rismawati P 40 
50.  Muh. Fikri L 70 
51.  Agustina Dwi Nalarika P 70 
52.  Nurul Adilah Putri P 75 
53.  Desi Apriana P 70 
54.  Siti Nurul Annisa Asfira P 70 
55.  Habib Rahmat L 65 
56.  Resky Amelia P 55 
57.  Asriandi L 30 
58.  Rahmawati Agmus P 65 
59.  Putri Utami Nur Zaisyah P 75 
60.  Asriani P 80 
61.  Herlina P 70 
62.  Wandi L 30 
Total Nilai 1815 
Nilai Rata-rata 58,55 
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4. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol (XI MIA 2) 
NO. NAMA PESERTA DIDIK L/P HASIL BELAJAR 
1 Hajar Hafsani P 35 
2 Ratna P 30 
3 Nurlia P 35 
4 Jannatul Aliyah P 30 
5 Awal Ramadhani L 45 
6 Inayah Wardah P 45 
7 Rahmat L 35 
8 Heni Ardiyanti P 45 
9 Agung Nugroho L 35 
10 Firman L 25 
11 Tri Alvian L 35 
12 Dita Rezki Alfiani P 30 
13 Riska Dwi Putri P 60 
14 Irawati P 30 
15 Resky Amalia Nasar P 30 
16 Haryandi L 40 
17 Ilham L 35 
18 Nur Alfia Usman P 35 
19 Nurhidayat L 30 
20 Abd. Rahman Muliyadi L 45 
21 Agustina P 40 
22 Siti Aisyah Meifani P 55 
23 Mardiana P 45 
24 Nurul Rofika P 50 
25 Chici Nurhalisa P 50 
26 Nurhayati P 50 
27 Satriani P 50 
28 Junaedah P 40 
29 Nugrah Alvina L 45 
30 Sri Wahyuni P 35 
31 Fira Mutiara Alwi P 35 
Total Nilai 1315 
Nilai Rata-rata 42,42 
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LAMPIRAN 2 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
 
 
 
1. Analisis Deskriptif Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Analisis dengan SPSS 
Statistics 
KELAS EKSPERIMEN 
N 
Valid 31 
Missing 0 
Mean 82,4194 
Median 82,0000 
Mode 80,00
a
 
Std. Deviation 2,86093 
Variance 8,185 
Range 10,00 
Minimum 78,00 
Maximum 88,00 
Sum 2555,00 
a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
KELAS EKSPERIMEN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
78,00 4 12,9 12,9 12,9 
80,00 5 16,1 16,1 29,0 
81,00 3 9,7 9,7 38,7 
82,00 5 16,1 16,1 54,8 
83,00 4 12,9 12,9 67,7 
84,00 2 6,5 6,5 74,2 
85,00 2 6,5 6,5 80,6 
86,00 3 9,7 9,7 90,3 
87,00 2 6,5 6,5 96,8 
88,00 1 3,2 3,2 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
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Pengkategorisasian Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Analisis Deskriptif Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Analisis dengan SPSS 
Statistics 
PRESTASI 
N 
Valid 31 
Missing 0 
Mean 77,2258 
Median 77,0000 
Mode 75,00
a
 
Std. Deviation 2,21675 
Variance 4,914 
Range 9,00 
Minimum 73,00 
Maximum 82,00 
Sum 2394,00 
Nilai Frekuensi Kategori 
       6 tinggi 
           23 sedang 
    2 rendah  
0
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25
tinggi sedang rendah
19,35% 
74,19% 
6,45% 
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a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
PRESTASI 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
73,00 1 3,2 3,2 3,2 
74,00 1 3,2 3,2 6,5 
75,00 7 22,6 22,6 29,0 
76,00 4 12,9 12,9 41,9 
77,00 3 9,7 9,7 51,6 
78,00 7 22,6 22,6 74,2 
79,00 2 6,5 6,5 80,6 
80,00 4 12,9 12,9 93,5 
81,00 1 3,2 3,2 96,8 
82,00 1 3,2 3,2 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
 
 
Pengkategorisasian Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Nilai Frekuensi Kategori 
       6 tinggi 
           23 sedang 
    2 rendah  
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3. Analisis Deskriptif Hasil Belajar  Kelas Eksperimen 
Xi fi Xi . fi Xi -  ̅        ̅             ̅   
80 2 160 21,45 460,10 920,20 
75 2 150 16,45 270,60 541,20 
70 6 420 11,45 131,10 786,60 
65 4 260 6,45 41,60 166,40 
60 4 240 1,45 2,10 8,40 
55 5 275 -3,55 12,60 63,00 
45 4 180 -13,55 183,60 734,40 
40 1 40 -18,55 344,10 344,10 
30 3 90 -28,55 815,10 2445,3 
Total 31 1815 -6,95 2260,9 6009,6 
 
a. Menghitung nilai rata-rata 
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b. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
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  √       
 
        
c. Menghitung Varians (s2) 
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Analisis deskriptif dengan SPSS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas Eksperimen 
Statistics 
Kelas Eksperimen 
N 
Valid 31 
Missing 3 
Mean 58,5484 
Median 60,0000 
Std. Deviation 14,15354 
Variance 200,323 
Range 50,00 
Minimum 30,00 
Maximum 80,00 
Sum 1815,00 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30,00 3 8,8 9,7 9,7 
40,00 1 2,9 3,2 12,9 
45,00 4 11,8 12,9 25,8 
55,00 5 14,7 16,1 41,9 
60,00 4 11,8 12,9 54,8 
65,00 4 11,8 12,9 67,7 
70,00 6 17,6 19,4 87,1 
75,00 2 5,9 6,5 93,5 
80,00 2 5,9 6,5 100,0 
Total 31 91,2 100,0  
Missing System 3 8,8   
Total 34 100,0   
 
Kategorisasi post-test hasil belajar Fisika 
Pengetahuan 
Predikat Skor fi 
SB (Sangat Baik) 87,75   - 100 0 
B (Baik) 62,75 – 87,5 14 
C (Cukup) 37,75 – 62,5 14 
K (Kurang) 25 – 37,5 3 
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4. Analisis Deskriptif Hasil Belajar  Kelas Kontrol 
Xi fi Xi . fi Xi -  ̅        ̅             ̅   
75 1 75 32,58 1061,46 1061,46 
70 1 70 27,58 760,66 760,66 
60 1 60 17,58 309,06 309,06 
55 2 110 12,58 158,26 316,52 
50 4 200 7,58 57,46 229,84 
45 6 270 2,58 6,66 39,96 
40 3 120 -2,42 5,86 17,58 
35 7 245 -7,42 55,06 385,42 
30 3 90 -12,42 154,26 462,78 
25 3 75 -17,42 303,46 910,38 
Total 31 1315 60,8 2872,2 4493,66 
 
a. Menghitung nilai rata-rata 
 ̅   
∑      
  
 
 
 ̅   
    
  
 
 
 ̅         
b. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
  √
       ̅  
   
 
  √
       
    
 
 
  √       
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c. Menghitung Varians (s2) 
   
       ̅ 
 
   
 
   
       
    
 
 
          
 
Analisis deskriptif dengan SPSS 
Statistics 
Kelas Kontrol 
N 
Valid 31 
Missing 3 
Mean 42,4194 
Median 40,0000 
Std. Deviation 12,23867 
Variance 149,785 
Range 50,00 
Minimum 25,00 
Maximum 75,00 
Sum 1315,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25,00 3 8,8 9,7 9,7 
30,00 3 8,8 9,7 19,4 
35,00 7 20,6 22,6 41,9 
40,00 3 8,8 9,7 51,6 
45,00 6 17,6 19,4 71,0 
50,00 4 11,8 12,9 83,9 
55,00 2 5,9 6,5 90,3 
60,00 1 2,9 3,2 93,5 
70,00 1 2,9 3,2 96,8 
75,00 1 2,9 3,2 100,0 
Total 31 91,2 100,0  
Missing System 3 8,8   
Total 34 100,0   
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Kategorisasi post-test hasil belajar Fisika  
Pengetahuan 
Predikat Skor fi 
SB (Sangat Baik) 87,75   - 100 0 
B (Baik) 62,75 – 87,5 2 
C (Cukup) 37,75 – 62,5 16 
K (Kurang) 25 – 37,5 13 
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LAMPIRAN 3 
ANALISIS INFERENSIAL 
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1. Analisis Normalitas Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Analisis dengan SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KELAS EKSPERIMEN ,107 31 ,200
*
 ,955 31 ,210 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
2. Analisis Normalitas Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRESTASI ,133 31 ,176 ,959 31 ,271 
a. Lilliefors Significance Correction 
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3. Analisis Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Xi fi fk   fi 
s(X)
= 
fk/  
fi 
Sd Xi-X 
Z=  
(Xi-
X)/S
d 
Ztabel 
f0(X)=0
,5- 
Ztabel 
D= 
maks 
f0(X)- 
s(X) 
80 2 2 31 0,06 14,15 21,45 1,52 0,9357 -0,4357 -0,4957 
75 2 4 31 0,13 14,15 16,45 1,16 0,8770 -0,3770 -0,5070 
70 6 10 31 0,32 14,15 11,45 0,81 0,7910 -0,2910 -0,6110 
65 4 14 31 0,45 14,15 6,45 0,46 0,6772 -0,1772 -0,6272 
60 4 18 31 0,58 14,15 1,45 0,10 0,5398 -0,0398 -0,6198 
55 5 23 31 0,74 14,15 -3,55 
-
0,25 
0,4013 0,0987 -0,6413 
45 4 27 31 0,87 14,15 -13,55 
-
0,96 
0,1685 0,3315 -0,5385 
40 1 28 31 0,90 14,15 -18,55 
-
1,31 
0,0951 0,4049 -0,4951 
30 3 31 31 1 14,15 -28,55 
-
2,02 
0,0217 0,4783 -0,5217 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel= D (N) (α)   D (31) (0,05)   0,242 
Keterangan:  
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal.  
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Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = -0,6413 pada taraf signifikan α   
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen ,143 31 ,107 ,933 31 ,052 
a. Lilliefors Significance Correction 
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4. Analisis Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
Xi fi fk   fi 
s(X)
= 
fk/  
fi 
Sd Xi-X 
Z=  
(Xi-
X)/S
d 
Ztabel 
f0(X)=0
,5- 
Ztabel 
D= 
maks 
f0(X)- 
s(X) 
75 1 1 31 0,03 12,24 32,58 2,66 0,9961 -0,4961 -0,5261 
70 1 2 31 0,06 12,24 27,58 2,25 0,9878 -0,4878 -0,5478 
60 1 3 31 0,10 12,24 17,58 1,44 0,9251 -0,4251 -0,5251 
55 2 5 31 0,16 12,24 12,58 1,03 0,8485 -0,3485 -0,5085 
50 4 9 31 0,29 12,24 7,58 0,62 0,7324 -0,2324 -0,5224 
45 6 15 31 0,48 12,24 2,58 0,21 0,5832 -0,0832 -0,5632 
40 3 18 31 0,58 12,24 -2,42 
-
0,20 
0,4207 0,0793 -0,5007 
35 7 25 31 0,81 12,24 -7,42 
-
0,61 
0,2709 0,2291 -0,5809 
30 3 28 31 0,90 12,24 -12,42 
-
1,01 
0,1562 0,3438 -0,5562 
25 3 31 31 1 12,24 -17,42 
-
1,42 
0,0778 0,4222 -0,5778 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  D (N) (α)   D (31) (0,05)   0,242 
Keterangan:  
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal.  
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = -0,5809 pada taraf signifikan α   
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas Kontrol ,147 31 ,085 ,935 31 ,058 
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UJI HOMOGENITAS 
a. Uji Homogenitas Prestasi Belajar 
Analisis menggunakan SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
PRESTASI BELAJAR 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,839 1 60 ,180 
 
b. Uji Homogenitas Hasil Belajar Peseta Didik 
UJI ANALISIS VARIAN 
Nilai varians Terbesar = 200,32 
Nilai varians Terkecil = 149,78 
        
    
 
    
  
          
      
      
 
             
Menentukan Ftabel 
                     
                       
                      
               
Keterangan :  
Jika         >         maka sampelnya tidak homogen.  
Jika          <        maka sampelnya homogen.  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung    1,34 pada taraf signifikan α   
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa data tersebut homogen. 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Minat Belajar 
Based on Mean ,315 1 60 ,577 
Based on Median ,358 1 60 ,552 
Based on Median and 
with adjusted df 
,358 1 59,991 ,552 
Based on trimmed mean ,339 1 60 ,562 
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UJI HIPOTESIS (UJI T 2 SAMPEL INDEPENDEN) 
a. Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
H0  :  μ1    μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
Keterangan:  
H0= Tidak terdapat perbedaan minat belajar dan hasil belajar fisika peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model CRH berbantuan video soal 
animasi dengan yang  diajar tanpa menggunakan model CRH  berbantuan video 
soal animasi. 
H1= Terdapat perbedaan minat belajar dan hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model CRH  berbantuan video soal animasi 
dengan yang diajar tanpa menggunakan model CRH  berbantuan video soal 
animasi. 
b. Prestasi Belajar 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Difference 
Std. 
Error 
Differen
ce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
PRESTA
SI 
BELAJA
R 
Equal 
variances 
assumed 
1,839 ,180 
7,99
0 
60 ,000 5,19355 ,65004 3,89328 6,49381 
Equal 
variances not 
assumed 
  
7,99
0 
56,4
78 
,000 5,19355 ,65004 3,89161 6,49548 
 
 
91 
 
 
 
c. Menentukan nilai thitung hasil belajar 
  
 ̅   ̅ 
√
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√
                             
       (
 
   
 
  )
 
  
  
     
√
                         
  (
 
  )
 
 
  
     
√             
  (
 
  )
 
  
     
√     
  (
 
  )
 
  
     
√     
 
      
 
Jika diperoleh nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, 
jika nilai thitung ≤ ttabel maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = 4,80 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung > ttabel 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima yaitu terdapat perbedaan hasil  
belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model CRH berbantuan 
video soal animasi dengan yang  diajar tanpa menggunakan model CRH  
berbantuan video soal animasi. 
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LAMPIRAN 4 
INSTRUMEN PENELITIAN 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER  : XI MIA/GANJIL 
PENYUSUN   : IRAYANTI 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
A. Identitas Sekolah 
 
 
 
 
 
 
B. Kompetensi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama sekolah  : SMA Negeri 6 Takalar 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester: : XI/Satu 
Materi Pokok : Fluida Statis 
Alokasi Waktu  : 4 pertemuan 
 
KI  1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI  2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI  3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI  4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
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C. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3  Menerapkan hukum-hukum 
fluida statik dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.3.1 Menerapkan hukum utama 
hidrostatika, hukum Pascal, dan 
hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.3.2 Menentukan tekanan hidrostatik 
pada suatu zat cair. 
3.3.3 Mengemukakan konsep hukum 
pascal dalam suatu fluida statis 
3.3.4 Mengemukakan konsep hukum 
Archimedes dalam suatu fluida 
statis 
3.3.5 Mengemukakan pengertian 
viskositas, meniskus, hukum 
stokes, dan gejala kapilaritas 
3.3.6 Menerapkan konsep fluida statis 
pada gejala kapilaritas 
3.3.7 Menerapkan konsep fluida statis 
pada gejala viskositas dan hukum 
stokes. 
 
4.3  Menganalisis persamaan-
persamaan yang terdapat 
pada fluida statis 
4.3.1 Menganalisis persamaan hukum 
utama hidrostatika 
4.3.2 Menganalisis persamaan hukum 
Archumedes 
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D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan kegiatan diskusi dan kegiatan eksperimen, peserta 
didik diharapkan mampu: 
1. Peserta didik mampu menerapkan hukum utama hidrostatik secara 
bertanggung jawab. 
2. Peserta didik mampu menentukan tekanan hidrostatik secara bertanggung 
jawab. 
3. Peserta didik mampu mengemukakan konsep hukum pascal dalam suatu 
fluida statis secara tepat. 
4. Peserta didik mampu mengemukakan konsep hukum Archimedes dalam 
suatu fluida statis secara tepat. 
5. Peserta didik mampu menerapkan konsep fluida statis pada gejala 
meniskus dan kapilaritas secara tepat. 
6. Peserta didik mampu menerapkan konsep fluida statis pada gejala 
viskositas dan hukum stokes. 
7. Peserta didik mampu menganalisis persamaan hukum utama hidrostatika 
dan hukum Archimedes dengan tepat. 
 
E. Materi pembelajaran 
1. Pengertian Tekanan hidrostatika 
2. Bunyi hukum utama hidrostatika  
3. Persamaan hukum hidrostatika 
4. Penerapan hukum hidrostatika 
5. Bunyi Hukum pascal 
6. Persamaan hukum pascal 
7. Penerapan hukum pascal 
8. Bunyi hukum Archimedes 
9. Persamaan hukum Archimedes 
10. Penerapan hukum Archimedes 
11. Peristiwa melayang, terapung dan tenggelam 
12. Pengertian meniscus, gejala kapilaritas, viskositas dan hukum Stokes 
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13. Bunyi hukum stokes 
14. Gejala kapilaritas 
15. Gejala meniskus 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Cooperative Learning tipe CRH (Course Review 
Horay) 
2. Metode    : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan ceramah.  
 
G. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : Projektor, komputer, papan tulis 
Bahan ajar : Buku Fisika Kelas XI 
Sumber referensi :  
1. Giancoli. 2001. Fisika jilid 1,2 (Terjemahan). Jakarta: 
Erlangga.  
2.   Halliday & Resnick. 1991. Fisika 1,2 (Terjemahan). 
Jakarta: Erlangga.  
3.   Kanginan , Marthen. 1996. Fisika SMA. Jakarta: 
Erlangga.  
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama 2 JP, 90 menit 
Materi : Tekanan Dan Hukum Utama Hidrostatika 
Rincian Kegiatan Alokasi 
waktu 
Jumlah  
Pendahuluan  
a. Apersepsi 
1) Guru dan peserta didik mengucap salam dan 
berdoa bersama sebelum memulai aktivitas 
pembelajaran. 
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
3) Guru menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan. 
4) Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
terkait dengan hukum utama hidrostatika 
b. Motivasi 
1) Peserta didik mencoba menjelaskan peristiwa 
apa saja yang  bekerja menerapkan hukum utama 
hidrostatik. 
2) Peserta didik mencoba menjelaskan persamaan 
tekanan hidrostatik. 
3) Peserta didik mencoba menyelesaiakn soa-soal 
terkait tekanan hidrostatik. 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
10 menit 
Kegiatan Inti  
a. Mengamati 
1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membaca teks tentang hukum utama 
hidrostatika yang ada dibuku pelajaran.  
2) Peserta didik mengamati fenomena-fenomena 
 
 
15 menit 
 
 
 
 
15 menit 
 
75 menit 
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fisika disekitarnya untuk dapat memahami  
hukum utama hidrostatik. 
b. Menanyakan 
1) Guru memberikan kesempatan dan memberikan 
dorongan kepada seluruh siswa untuk 
mengajukan pertanyaan. 
2) Siswa mengajukan pertanyaan sehubungan 
dengan materi yang disajikan dan fenomena-
fenomena yang diamati, seperti: 
a. Apa pengertian tekanan hidrostatik? 
b. Bagaimana cara menentukan tekanan 
hidrostatik? 
c. Bagaimana hubungan antara massa jenis zat 
cair dan kedalaman zat cair terhadap 
tekanan hidrostatik? 
c. Mengeksplorasi  
1) Secara berkelompok, peserta didik mencari 
informasi tentang  fenomena-fenomena alam 
terkait hukum utama hidrostatika.  
2) Secara berkelompok, peserta didik 
mendiskusikan tentang hukum utama 
hidrostatika  dan cara menyelesaikan 
permasalahan terkait hukum utama hidrostatika. 
3) Secara berkelompok, peserta didik berlatih 
menyelesaikan soal-soal yang berupa animasi 
yang diberikan melalui tampilan di layar terkait 
materi hukum utama hidrostatika. 
d. Mengomunikasikan  
1) Peserta didik setelah mendiskusikan dengan 
teman kelompok masing-masing kemudian 
memberikan jawaban terhadap soal yang telah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
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diberikan. 
2) Guru memberikan penegasan terhadap hasil 
pembelajaran peserta didik.  
Penutup  
1) Peserta didik di bawah bimbingan guru membuat 
rangkuman tentang konsep materi hukum utama 
hidrostatika.  
2) Guru menyampaikan rencana materi 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.   
15 menit 15 menit 
 
2. Pertemuan kedua 2 JP, 90 menit 
Materi : Hukum Pascal dan hukum Archimedes 
Rincian Kegiatan Alokasi 
waktu 
Jumlah  
Kegiatan Inti  
a. Mengamati 
1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membaca teks tentang hukum Pascal 
dan hukum Archimedes yang ada dibuku 
pelajaran.  
2) Peserta didik mengamati fenomena-fenomena 
fisika disekitarnya untuk dapat memahami  
hukum Pascal dan hukum Archimedes. 
b. Menanyakan 
1) Guru memberikan kesempatan dan memberikan 
dorongan kepada seluruh siswa untuk 
mengajukan pertanyaan. 
2) Siswa mengajukan pertanyaan sehubungan 
dengan teks yang disajikan dan fenomena-
fenomena yang diamati, seperti: 
a. Bagaimana tekanan yang dialami suatu zat 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
75 menit 
101 
 
 
 
cair bila berada pada ruang tertutup? 
b. Bagaimana hubungan antara gaya dan luas 
penampang pada konsep hukum Pascal? 
c. Apa pengertian gaya apung atau gaya 
angkat ke atas? 
d. Bagaimana hubungan antara massa jenis zat 
cair dan volume benda yang tercelup pada 
suatu zat cair terhadap gaya apung atau gaya 
angkat ke atas. 
c. Mengeksplorasi  
1) Secara berkelompok, peserta didik mencari 
informasi tentang  fenomena-fenomena alam 
terkait hukum Pascal dan hukum Archimedes. 
2) Secara berkelompok, peserta didik 
mendiskusikan tentang hukum Pascal  dan cara 
menyelesaikan permasalahan terkait hukum 
Pascal dan Hukum Archimedes. 
3) Secara berkelompok, peserta didik 
menyelesaikan soal yang berupa soal animasi 
tentang hukum pascal dan hukum Archimedes. 
d. Mengomunikasikan  
1) Peserta didik setelah berdiskusi berkelompok 
memberikan jawaban dari soal yang diberikan.  
2) Guru memberikan penegasan terhadap hasil 
pembelajaran peserta didik.  
 
 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
Penutup  
1) Peserta didik di bawah bimbingan guru membuat 
rangkuman tentang konsep materi hukum Pascal 
dan hukum Archimedes.  
2) Guru menyampaikan rencana materi 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.   
 
15 menit 
15 menit 
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3. Pertemuan ketiga 2 JP, 90 menit 
Materi : Meniskus dan Gejala Kapilaritas 
Rincian Kegiatan Alokasi 
waktu 
Jumlah  
Kegiatan Inti  
a. Mengamati 
1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membaca teks tentang meniskus dan 
gejala kapilaritas yang ada dibuku pelajaran.  
2) Peserta didik mengamati fenomena-fenomena 
fisika disekitarnya untuk dapat memahami  
meniskus dan gejala kapilaritas pada suatu zat 
cair. 
b. Menanyakan 
1) Guru memberikan kesempatan dan memberikan 
dorongan kepada seluruh siswa untuk 
mengajsukan pertanyaan. 
2) Siswa mengajukan pertanyaan sehubungan 
dengan teks yang disajikan dan fenomena-
fenomena yang diamati, seperti: 
a. Bagaimana keadaan permukaan zat cair di 
dalam pipa kapiler? 
b. Bagaimana hubungan antara gaya adhesi 
dan gaya kohesi pada gejala meniskus zat 
cair? 
 
c. Mengeksplorasi  
1) Secara berkelompok, peserta didik mencari 
informasi tentang  fenomena-fenomena alam 
terkait meniskus dan gejala kapilaritas pada suatu 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
 
75 menit 
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zat cair.  
2) Secara berkelompok, peserta didik mendiskusikan 
tentang meniskus dan gejala kapilaritas dan cara 
menyelesaikan permasalahan terkait meniskus dan 
gejala kapilaritas. 
3) Secara berkelompok, peserta didik menyelesaikan 
soal yang diberikan berupa soal animasi tentang 
meniskus dan gejala kapilaritas. 
d. Mengasosiasikan 
Secara berkelompok, peserta didik mendiskusikan soal 
yang telah diberikan dan salah satu perwakilan 
kelompik memberikan jawaban terkait soal yang telah 
diberikan. 
e. Mengomunikasikan  
1) Guru memberikan penegasan terhadap hasil 
pembelajaran peserta didik.  
Penutup  
1) Peserta didik di bawah bimbingan guru membuat 
rangkuman tentang konsep meniskus dan gejala 
kapilaritas pada suatu zat cair.  
2) Guru menyampaikan rencana materi pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya.   
 
15 menit 
15 menit 
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4. Pertemuan keempat 2 JP, 90 menit 
Materi : Viskositas dan Hukum Stokes 
Pendahuluan  
a. Apersepsi  
1) Guru dan peserta didik mengucap salam dan 
berdoa bersama sebelum memulai aktivitas 
pembelajaran. 
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
3) Guru menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan. 
4) Guru memberikan beberapa contoh permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan 
viskositas dan hukum Stokes 
b. Motivasi 
1) Peserta didik mencoba menjelaskan mengenai 
viskositas dan hukum Stokes.  
2) Peserta didik mencoba menjelaskan persamaan 
viskositas dan hukum Stokes. 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
10 menit 
Kegiatan Inti  
a. Mengamati 
1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membaca teks tentang viskositas dan 
hukum Stokes yang ada dibuku pelajaran.  
2) Peserta didik mengamati fenomena-fenomena 
fisika disekitarnya untuk dapat memahami  
viskositas dan hukum Stokes. 
b. Menanyakan 
1) Guru memberikan kesempatan dan memberikan 
dorongan kepada seluruh siswa untuk mengajukan 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 menit 
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pertanyaan. 
2) Siswa mengajukan pertanyaan sehubungan 
dengan teks yang disajikan dan fenomena-
fenomena yang diamati, seperti: 
a. Apa pengertian viskositas an bagaimana 
bunyi hukum stokes? 
b. Bagaimana sebuah benda bergerak dalam 
suatu fluida kental dengan kelajuan tertentu? 
c. Mengeksplorasi  
1) Secara berkelompok, peserta didik mendiskusikan 
tentang viskositas dan hukum Stokes  serta cara 
menyelesaikan permasalahan terkait viskositas 
dan hukum Stokes. 
2) Secara berkelompok, peserta didik menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan berupa soal animasi 
terkait materi tentang viskositas. 
d. Mengasosiasikan 
Secara berkelompok, peserta didik mengasosiasi atau 
menghubungkan fenomena/informasi yang terkait 
dalam rangka menemukan makna tentang materi 
viskositas dan hukum Stokes. 
e. Mengomunikasikan  
1) Perwakilan dari kelompok memberikan jawaban 
terkait soal yang telah diberikan. 
2) Guru memberikan penegasan terhadap hasil 
pembelajaran peserta didik.  
20 menit 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
Penutup  
1) Peserta didik di bawah bimbingan guru membuat 
rangkuman tentang konsep materi viskositas dan 
hukum Stokes.  
2) Guru menyampaikan rencana materi pembelajaran 
 
15 menit 
15 menit 
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pada pertemuan selanjutnya.   
 Diadaptasi dari silabus Fisika SMA/MA yang disusun oleh kementrian 
pendidikan dan kebudayaan, Jakarta (2017), yang berjudul “Model Silabus Mata 
Pelajaran Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)”. 
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2. Lembar observasi 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
SMA NEGERI 6 TAKALAR 
Nama observer  :  
Kelas    : XI 
Mata pelajaran  : Fluida statis 
Metode pembelajaran : CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan pendahuluan 
1 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 
sebelum memulai pembelajaran 
    
2 Guru mengabsen peserta didik     
3 Guru menjelaskan kd dan tujuan pembelajaran     
4 Guru menyampaikan cakupan materi      
5 Guru memberikan beberapa contoh permasalahan 
mengenai materi yang akan dipelajari 
    
Kegiatan inti  
1 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok  
    
2 Guru memberikan materi yang akan diajarkan     
3 Guru mengontrol peserta didik dalam berdiskusi     
4 Guru memperhatikan peserta didik dalam proses 
bertanya  
    
5 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang     
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akan dilakukan 
6 Guru memberikan arahan kepada peserta didik     
7 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
    
8 Guru memberikan klarifikasi dan penguatan 
terhadap pembelajaran 
    
Kegiatan penutup 
1 Guru menunjuk peserta didik untuk menyimpulkan 
materi yang sudah di dapatkan 
    
2 Guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.     
Jumlah     
 
 
Observer 
 
 
Diadaptasi dari contoh lembar observasi check list berdasarkan buku Prof. Dr. 
Bimo Nugroho (2010) yang berjudul “Bimbingan dan Konseling (studi dan 
karir)”. 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI 6 TAKALAR 
Nama observer  : 
Kelas    : XI 
Mata pelajaran  : Fluida Statis 
Mertode pembelajaran : CRH (Course Review Horay) berbantuan video 
soal animasi 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan pendahuluan 
1 Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama 
sebelum pembelajaran 
    
2  peserta didik memperhatikan guru pada saat 
melakukan absensi 
    
3 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
mengenai KD dan tujuan pembelajaran 
    
4 Peserta didik mendengarkan materi yang akan di 
pelajari  
    
5 Peserta didik memperhatikan beberapa contoh 
permasalahan mengenai materi yang akan 
dipelajari  
    
Kegiatan inti 
1 Peserta didik membentuk kelompok sesuai arahan 
guru 
    
2 Semua peserta didik yang berada dalam setiap  
kelompok memperhatikan materi dari guru 
    
3 Peserta didik membentuk kelompok baru      
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4 Peserta didik mendengar arahan dari guru      
5 Peserta didik mendengar tanggapan dan evaluasi 
dari guru 
    
6 Peserta didik mendengar penguatan materi dari 
hasil pembelajaran 
    
Kegiatan penutup 
1 Peserta didik yang ditunjuk menyimpulkan materi 
yang sudah di dapatkan 
    
2 Peserta didik mendengarkan kesimpulan dari guru 
mengenai materi yang sudah dipelajari 
    
Jumlah     
 
Observer 
 
 
Diadaptasi dari contoh lembar observasi check list berdasarkan buku Prof. Dr. 
Bimo Nugroho (2010) yang berjudul “Bimbingan dan Konseling (studi dan 
karir)”. 
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3. Soal Tes Hasil Belajar 
 
SOAL 
1. “Setiap benda berada di dalam fluida baik sebagian atau seluruhnya akan 
mendapat gaya apung ke atas yang besarnya sama dengan berat fluida yang 
dipindahkan oleh benda tersebut” merupakan bunyi hukum…. 
A. Hukum Pascal 
B. Hukum Archimedes 
C. Hukum Utama Hidrostatika 
D. Hukum Stokes 
E. Tekanan 
2. Gambar bejana berhubungan yang berisi air. Tekanan hidrostatis yang paling 
besar berada pada titik.... 
 
A. P 
B. Q 
C. R 
D. S 
E. T 
3. Sebuah benda memiliki volume 20 m3 dan massa jenisnya = 800 kg/m3. Jika 
benda tersebut dimasukkan ke dalam air yang massa jenisnya 1.000 kg/m
3
, 
volume benda yang berada di atas permukaan air sebesar ... m
3 
A. 4 
B. 6 
C. 8 
D. 10 
E. 12 
4. Sebuah benda berbentuk bulat jatuh ke kolam dan tenggelam ke dasar kolam. 
Benda tersebut mengalami hambatan 4,7 x 10
-5
 N. jika jari-jari benda 4 cm, 
maka kelajuan benda saat tenggelam adalah…. (η  1,8 x 10-5 kg/ms, dan π  
3,14). 
A. 3,47 m/s 
B. 2,9 m/s 
C. 3,21 m/s 
D. 2,34 m/s 
E. 3,51 m/s 
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5. Sebuah balok kayu bermassa 10 kg dan luas alasnya 2 m2 diletakkan di atas 
lantai. Jika g = 10 m/s
2
, maka tekanan yang diberikan balok kayu tersebut 
pada lantai adalah … 
A. 50 N/m
2
 
B. 60 N/m2 
C. 70 N/m2 
D. 80 N/m2 
E. 90 N/m2 
6. Massa bola yang memiliki massa jenis 57,4 kg/m3 dan berdiameter 7 cm 
adalah…. (π  3,14) 
A. 0,30 kg 
B. 4,00 kg 
C. 0,01 kg 
D. 5,23 kg 
E. 1,25 kg 
7. Penghisap besar pada pompa hidrolik berdiameter 10 cm. Mobil yang 
massanya 0,1 ton berada diatas penghisap besar. Agar mobil dapat terangkat 
maka gaya yang dikerjakan pada penghisap kecil dengan diameter 2 cm 
sebesar . . . .N 
A. 50 
B. 40 
C. 30 
D. 20 
E. 10 
8. Seperti yang kita ketahui dalam kehidupan sehari-hari ada beberapa contoh 
kapilaritas yang sering ditemukan. Yang termasuk contoh dari kapilaritas di 
bawah ini, kecuali.... 
A. Naiknya minyak pada sumbu kompor dan obor minyak tanah  
B. Naiknya air tanah menuju daun pada tumbuhan 
C. Meresapnya air pada kain yang direndam 
D. Naiknya air pada dinding rumah sehingga dinding rumah basah 
E. Naiknya air pada pipet saat disedot 
9. Sebuah pompa hidrolik digunakan untuk mengangkat mobil yang beratnya 
12000. Diameter penghisap kecil 6 cm, dan gaya yang diperlukan untuk 
menekan penghisap kecil 13 N, berapakah diameter penghisap besar pada 
pompa hidrolik…. 
A. 0,9 m 
B. 2,4 m 
C. 1,8 m 
D. 2,7 m 
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E. 1,5 m 
10. Perhatikan faktor-faktor berikut: 
(1) Massa jenis air 
(2) Massa ikan 
(3) Kedalaman ikan dari permukaan air 
(4) Luas permukaan badan air 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar tekanan ikan di akuarium yang berisi 
air ditunjukkan pada nomor....  
A. 1, 2 dan 3  
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 
E. Semuanya benar 
11. Sebuah kawat yang panjangnya 24 cm berada di permukaan air dengan 
panjangnya sejajar dengan permukaa. Koefisien tegangan permukaan air 
adalah 0,073 N/m. Gaya tambahan di luar berat kawat yang diperlukan untuk 
menarik kawat adalah… 
A. 5,2 x 10-2 N 
B. 3,9 x 10-2 N 
C. 4,7 x 10-2 N 
D. 3,5 x 10-2 N 
E. 4,2 x 10-2 N 
12. Sebuah akuarium berisi air setinggi 50 cm. Jika volume air 288 liter dan 
percepatan gravitasi 9,8 m/s
2
. Tekanan hidrostatis yang dialami oleh ikan yang 
berada 30 cm dari dasar akuarium sebesar.....Pa (        gr/cm
3
) 
A. 192 
B. 194 
C. 196 
D. 198 
E.  200 
13. Berapakah tinggi air yang naik dalam pipa yang memiliki jari-jari 0,15 mm. 
Jika sudut kontaknya adalah   = 0,073... 
A. 100,3 m 
B. 97,3 m 
C. 99,3 m 
D. 95,6 m 
E. 97,0 m 
14. Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,5 cm jatuh ke dalam bak berisi oli yang 
memiliki koefisien viskositas 110 × 10
−3
 N.s/m
2
. Berapakah besar gesekan 
yang dialami kelereng jika bergerak dengan kelajuan 5 m/s! 
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A. 2,65 x 10−2 N 
B. 2,75 x 10−2 N 
C. 1,65 x 10−2 N 
D. 1,75 x 10
−2
 N 
E. 2,0 x 10−2 N 
15. Diketahui tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah yang berisi raksa 
adalah 86.632 Pa. Ketinggian raksa pada wadah tersebut adalah.... (       
      
  
  
              ) 
A. 65 cm 
B. 59 cm 
C. 41 cm 
D. 35 cm 
E. 32 cm 
16. Perhatikan peralatan berikut! 
1) Dongkrak hidrolik 
2) Balon Udara 
3) Pompa hidrolik 
4) Kapal Selam 
Penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari adalah... 
A. 1, 2, 3  
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
E. Semua benar 
17. Sebuah benda di udara beratnya 100 N, volume benda adalah 2000 cm
3
. Jika 
massa jenis minyak 0,8 gr/ cm
3
 dan g = 10 m/s
2
, maka berat benda itu dalam 
minyak adalah... N 
A. 16 
B. 64 
C. 80 
D. 84 
E. 100 
 
18. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Berdasarkan gambar diatas, jika massa jenis air 1 gr/cm
3
, maka massa jenis 
minyak adalah....gr/cm
3
  
A. 1,67 
B. 1,6 
C. 0,75 
D. 0,6 
E. 0,4 
19. Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini! 
(1) Sudut kontak permukaan fluida 
(2) Jari-jari pipa kapiler 
(3) Massa jenis fluida 
(4) Tegangan permukaan fluida 
Kenaikan permukaan fluida yang cekung dalam pipa kapiler berbanding lurus 
dengan.... 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. Semua benar 
20. Tiga bejana berhubungan ditutup oleh pengisap yang luasnya masing-masing 
4 cm
2
, 24 cm
2
 dan 60 cm
2
. Apabila pada pengisap yang terkecil menekan gaya 
sebesar 12 N, besar gaya yang bekerja pada pengisap-pengisap lain agar 
seimbang adalah.... 
A. 70 N; 180 N 
B. 72 N; 180 N 
C. 70 N; 186 N 
D. 72 N; 186 N 
E. 80 N; 170 N 
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4. Kartu Soal Test Hasil Belajar 
 
KARTU SOAL POSTTEST HASIL BELAJAR FISIKA 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Kelas / Semester : XI / Ganjil 
Pokok Bahasan : Fluida Statis 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Irayanti 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Mendefinisikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 E 
“Setiap benda berada di dalam fluida baik sebagian atau 
seluruhnya akan mendapat gaya apung ke atas yang 
besarnya sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh 
benda tersebut” merupakan bunyi hukum…. 
A. Hukum Pascal 
B. Hukum Archimedes 
C. Hukum Utama Hidrostatika 
D. Hukum Stokes 
E. Tekanan  
Pembahasan : 
“Setiap benda berada di dalam fluida baik sebagian atau seluruhnya akan mendapat gaya 
apung ke atas yang besarnya sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda 
tersebut” merupakan bunyi hukum Archimedes. 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C2): 
KKO: Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 E 
Gambar bejana berhubungan yang berisi air. Tekanan 
hidrostatis yang paling besar berada pada titik.... 
 
A. P 
B. Q 
C. R 
D. S 
E. T 
Pembahasan: 
Letak titik yang paling jauh dari permukaan fluida merupakan titik yang memiliki tekanan 
hidrostatis yang besar. Terlihat bahwa titik T yang memiliki kedalaman terbesar sehingga 
tekanan hidrostatisnya lebih besar 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
Sebuah benda memiliki volume 20 m
3
 dan massa jenisnya = 
800 kg/m
3
. Jika benda tersebut dimasukkan ke dalam air 
yang massa jenisnya 1.000 kg/m
3
, volume benda yang berada 
di atas permukaan air sebesar ... m
3 
A. 4 
B. 6 
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C. 8 
D. 10 
E. 12 
Pembahasan: 
Penyelesaian 
Diketahui: 
        kg/m
3 
    800 kg/m
3 
   20 m
3 
Ditanyakan: V diatas air  ….? 
       
            
1000                  
10000        = 160000 
                 = 
      
     
 
                 = 16 m
3 
Volume benda yang berada diatas permukaan air: 
20 – 16 = 4 m3 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Mengidentifikasi 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Sebuah benda berbentuk bulat jatuh ke kolam dan 
tenggelam ke dasar kolam. Benda tersebut mengalami 
hambatan 4,7 x 10
-5
 N. jika jari-jari benda 4 cm, maka 
kelajuan benda saat tenggelam adalah…. (η  1,8 x 10-5 
kg/ms, dan π  3,14). 
A. 3,47 m/s 
B. 2,9 m/s 
C. 3,21 m/s 
D. 2,34 m/s 
E. 3,51 m/s 
Pembahasan : 
Penyelesaian 
Diketahui: 
Fs = 4,7 x 10
-5
 N 
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r   = 4 cm 
η    1,8 x 10-5 kg/ms 
Ditanyakan: v  ….? 
Jawab: 
   
  
    
  
     
           
                                            
   
     
           
                  
   
    = 3,47 m/s 
Jadi kelajuan benda saat tenggelam adalah 3,47 m/s. 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C3): 
KKO: Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Sebuah balok kayu bermassa 10 kg dan luas alasnya 2 
m
2
 diletakkan di atas lantai. Jika g = 10 m/s
2
, maka 
tekanan yang diberikan balok kayu tersebut pada 
lantai adalah … 
A. 50 N/m2 
B. 60 N/m2 
C. 70 N/m2 
D. 80 N/m2 
E. 90 N/m2 
Pembahasan: 
Penyelesaian 
Diketahui: 
m= 10 kg 
A= 2 m
2 
g = 10 m/s
2
 
Ditanyakan: P  ….? 
Jawab: 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C4): 
KKO: Menganalisis 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 C 
Massa bola yang memiliki massa jenis 57,4 kg/m
3
 dan 
berdiameter 7 cm adalah…. (π  3,14) 
A. 0,30 kg 
B. 4,00 kg 
C. 0,01 kg 
D. 5,23 kg 
E. 1,25 kg 
Pembahasan: 
Penyelesaian 
Diketahui: 
ρ   57,4 kg/m3 
d = 7 cm 
Ditanyakan: m   …..? 
Jawab: 
   
 
 
     
    
 
 
 (
 
 
)
 
  
    
 
  
     
    
 
 
               
    = 179,5 x 10
-6
 m
3
 
Dari nilai V ini dapat ditentukan m sebagai berikut. 
m   ρ.V 
    = 57,4 kg/m
3
 . 179,5 x 10
-6
 m
3
 
    = 0,01 kg 
Jadi massa bola adalah 0,01 kg 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
Penghisap besar pada pompa hidrolik berdiameter 10 cm. 
Mobil yang massanya 0,1 ton berada diatas penghisap 
besar. Agar mobil dapat terangkat maka gaya yang 
dikerjakan pada penghisap kecil dengan diameter 2 cm 
sebesar . . . .N 
A. 50 
B. 40 
C. 30 
D. 20 
E. 10 
Pembahasan: 
Penyelesaian 
Diketahui: 
     cm 
      cm 
       ton = 1000 kg 
Ditanyakan:    …..? 
Jawab: 
  
  
 
   
   
 
  
    
 = 
  
   
 
  
    
 = 
 
   
 
           
      N 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C2): 
KKO: Mencontohkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 C 
Seperti yang kita ketahui dalam kehidupan sehari-hari ada 
beberapa contoh kapilaritas yang sering ditemukan. Yang 
termasuk contoh dari kapilaritas di bawah ini, kecuali.... 
A. Naiknya minyak pada sumbu kompor dan obor 
minyak tanah  
B. Naiknya air tanah menuju daun pada tumbuhan 
C. Meresapnya air pada kain yang direndam 
D. Naiknya air pada dinding rumah sehingga dinding 
rumah basah 
E. Naiknya air pada pipet saat disedot 
Pembahasan: 
Kapilaritas adalah suatu fenomena dimana cairan spontan naik melalui bahan porous 
seperti kertas atau non porous mineral seperti fiber  
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
Sebuah pompa hidrolik digunakan untuk mengangkat mobil 
yang beratnya 12000. Diameter penghisap kecil 6 cm, dan 
gaya yang diperlukan untuk menekan penghisap kecil 13 N, 
berapakah diameter penghisap besar pada pompa 
hidrolik…. 
A. 0,9 m 
B. 2,4 m 
C. 1,8 m 
D. 2,7 m 
E. 1,5 m 
Pembahasan : 
Penyelesaian 
Diketahui: 
d1 = 6 cm 
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F2 = 12000 N 
F1 = 13 N 
Ditanyakan: d2  ….? 
 
Jawab 
   (
  
  
)
 
      
   √
  
  
      
     √
     
  
       
 
       182,292 cm ≈ 1,8 m 
Jadi,diameter pada pompa hidrolik adalah 1,8 m 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Mengidentifikasi 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
Perhatikan faktor-faktor berikut: 
1) Massa jenis air 
2) Massa ikan 
3) Kedalaman ikan dari permukaan air 
4) Luas permukaan badan air 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar tekanan ikan di 
akuarium yang berisi air ditunjukkan pada nomor....  
A. 1, 2 dan 3  
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 
E. Semuanya benar 
Pembahasan 
Hukum hidrostatik menyatakan bahwa semua titik yang terletak pada suatu bidang datar 
di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan yang sama. Tekanan hidrostatik 
bergantung pada kedalaman, percepatan gravitasi, dan massa jenis. 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C3): 
KKO: Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 D 
Sebuah kawat yang panjangnya 24 cm berada di 
permukaan air dengan panjangnya sejajar dengan 
permukaa. Koefisien tegangan permukaan air adalah 
0,073 N/m. Gaya tambahan di luar berat kawat yang 
diperlukan untuk menarik kawat adalah… 
A. 5,2 x 10-2 N 
B. 3,9 x 10-2 N 
C. 4,7 x 10-2 N 
D. 3,5 x 10-2 N 
E. 4,2 x 10-2 N 
Pembahasan : 
Penyelesaian 
Diketahui: 
    = 24 cm = 0,24 m 
γ     0,073 N/m 
Ditanyakan: F  ….? 
Jawab: 
F   γ. d 
     γ. 2   
   = (0,073 N/m) x 2(0,24 m) 
   = 3,5 x 10
-2
N 
Jadi gaya untuk menarik kawat adalah 3,5 x 10
-2
N 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 C 
Sebuah akuarium berisi air setinggi 50 cm. Jika volume air 
288 liter dan percepatan gravitasi 9,8 m/s
2
. Tekanan 
hidrostatis yang dialami oleh ikan yang berada 30 cm dari 
dasar akuarium sebesar.....Pa (        gr/cm
3
) 
A. 192 
B. 194 
C. 196 
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D. 198 
E. 200 
Pembahasan : 
Penyelesaian 
Diketahui: 
h1= 50 cm 
h2= 30 cm 
        gr/cm
3
 
  9,8 m/s2 
Ditanyakan: P  ….? 
Jawab: 
h = (50 – 30) cm = 0,02 m 
        
                    
    = 196 Pa 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 B 
Berapakah tinggi air yang naik dalam pipa yang memiliki 
jari-jari 0,15 mm. Jika sudut kontaknya adalah   = 0,073... 
A. 100,3 m 
B. 97,3 m 
C. 99,3 m 
D. 95,6 m 
E. 97,0 m 
Pembahasan : 
Penyelesaian 
Diketahui: 
                  
         = 1000 gr/cm3 
       
 
 
 
Ditanyakan: h  ….? 
Jawab: 
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   97,3 m 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 C 
Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,5 cm jatuh ke dalam bak 
berisi oli yang memiliki koefisien viskositas 110 × 10
−3
 
N.s/m
2
. Berapakah besar gesekan yang dialami kelereng jika 
bergerak dengan kelajuan 5 m/s! 
A. 2,65 x 10−2 N 
B. 2,75 x 10−2 N 
C. 1,65 x 10−2 N 
D. 1,75 x 10−2 N 
E. 2,0 x 10−2 N 
 
Pembahasan : 
Diketahui : 
r = 0,5 cm = 5 x 10
-3
m 
η   110 × 10−3 N.s/m2 
v = 5 m/s  
Ditanyakan: Fs  ….? 
Jawab:  
Fs   6πrηv 
      6π(5 x 10-3m)( 110 × 10−3 N.s/m2)( 5 m/s) 
       1,65π x 10-2 N 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C2): 
KKO: Menentukan  
No. Soal Kunci Jawaban 
15 A 
Diketahui tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah 
yang berisi raksa adalah 86.632 Pa. Ketinggian raksa pada 
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wadah tersebut adalah.... (             
  
  
       
       ) 
A. 65 cm 
B. 59 cm 
C. 41 cm 
D. 35 cm 
E. 32 cm 
Pembahasan : 
Diketahui : 
P        = 86.632 Pa 
              kg/m
3 
                  ) 
Ditanyakan: P ….? 
Jawab:  
        
  
 
   
 
  
      
             
 
        atau 65 cm 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C2): 
KKO: Mengidentifikasi 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 B 
Perhatikan peralatan berikut! 
1) Dongkrak hidrolik 
2) Balon Udara 
3) Pompa hidrolik 
4) Kapal Selam 
Penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari 
adalah... 
A. 1, 2, 3  
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. saja 
E. Semua benar 
Pembahasan: 
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Hukum pascal diterapkan dalam dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, mesin pengepres 
hidrolik, kursi pasien dokter gigi, dan rem piringan hidrolik dan mobil 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C4): 
KKO: Menganalisis 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 D 
Sebuah benda di udara beratnya 100 N, volume benda 
adalah 2000 cm
3
. Jika massa jenis minyak 0,8 gr/ cm
3
 dan 
g = 10 m/s
2
, maka berat benda itu dalam minyak adalah... 
N 
A. 16 
B. 64 
C. 80 
D. 84 
E. 100 
Pembahasan : 
Penyelesaian: 
Diketahui : 
Wu = 100 N 
v    = 2000 cm
3  
ρf     = 0,8 gr/ cm
3
 
g     = 10 m/s
2 
 
Ditanyakan: P ….? 
Jawab: 
Wf = Wu – Fa 
Fa    ρf  g V    
      = (0,8 x 10
3
) (10) (2000 x 10
-6
) 
      = 16000 x 10
-3
 
      = 16 N 
Wf  = Wu – Fa 
       = 100 – 16 
 = 84 N 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Membandingkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 C 
Berdasarkan gambar diatas, jika massa jenis air 1 gr/cm
3
, 
maka massa jenis minyak adalah....gr/cm
3
  
A. 1,67 
B. 1,6 
C. 0,75 
D. 0,6 
E. 0,4 
Pembahasan : 
Penyelesaian: 
Diketahui : 
ρair = 1 gr/cm
3
 
Ditanyakan: ρm ....? 
Ph1 = Ph2 
 ρair g  h1   ρm g  h2  
1.10. 6   ρm 10. 8 
 ρm =  0,75 gr/cm
3
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Mendefinisikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 D 
Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini! 
1) Sudut kontak permukaan fluida 
2) Jari-jari pipa kapiler 
3) Massa jenis fluida 
4) Tegangan permukaan fluida 
Kenaikan permukaan fluida yang cekung dalam pipa 
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kapiler berbanding lurus dengan.... 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. Semua benar 
Pembahasan 
Pada pipa kapiler kenaikan permukaan berbanding lurus dengan tegangan permukaan dan 
berbanding terbalik dengan massa jenis, jari-jari dan sudut kontak. 
  
      
   
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C2): 
KKO : Membandingkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 B 
Tiga bejana berhubungan ditutup oleh pengisap yang 
luasnya masing-masing 4 cm
2
, 24 cm
2
 dan 60 cm
2
. Apabila 
pada pengisap yang terkecil menekan gaya sebesar 12 N, 
besar gaya yang bekerja pada pengisap-pengisap lain agar 
seimbang adalah.... 
A. 70 N; 180 N 
B. 72 N; 180 N 
C. 70 N; 186 N 
D. 72 N; 186 N 
E. 80 N; 170 N 
Pembahasan: 
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LAMPIRAN 5 
ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
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1. Analisis validasi untuk soal tes hasil belajar 
No. 
Soal 
Materi skor validator Rata-
rata 
Relevansi keterangan 
relevansi 
  v1 v2    
1 
Fluida 
Statis 
4 3 3,5 kuat D 
2 4 3 3,5 kuat D 
3 3 3 3 kuat D 
4 4 3 3,5 kuat D 
5 4 3 3,5 kuat D 
6 4 3 3,5 kuat D 
7 3 3 3 kuat D 
8 4 3 3,5 kuat D 
9 4 3 3,5 kuat D 
10 4 3 3,5 kuat D 
11 4 3 3,5 kuat D 
12 4 3 3,5 kuat D 
13 4 3 3,5 kuat D 
14 3 3 3 kuat D 
15 3 3 3 kuat D 
16 4 3 3,5 kuat D 
17 4 3 3,5 kuat D 
18 3 3 3 kuat D 
19 4 3 3,5 kuat D 
20 3 3 3 kuat D 
total 
skor 
 74 60 67   
Rata-rata skor 3,7 3 3,35   
 
Keterangan : 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan   validator 2 = 1 atau 2  
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4 
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
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2. Analisis Indeks Aiken untuk validasi Rencana Perangkat 
Pembelajaran (RPP) 
NO. 
BUTIR 
RATER 
1 
RATER 
2 S1 S2    V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,67 
3 3 3 2 2 4 0,67 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 3 3 2 2 4 0,67 
13 4 3 3 2 5 0,83 
14 4 3 3 2 5 0,83 
15 4 3 3 2 5 0,83 
16 4 3 3 2 5 0,83 
17 4 3 3 2 5 0,83 
18 4 3 3 2 5 0,83 
19 4 3 3 2 5 0,83 
Total   92 15,29 
Rata-rata    4,842105 0,804737 
 
  
∑ 
      
 = 
        
      
  0,807 
 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi.    
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4. Analisis Indeks Aiken untuk validasi lembar observasi 
NO. 
BUTIR 
RATER 1 
RATER 
2 
S1 S2    V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,67 
3 3 3 2 2 4 0,67 
4 3 3 2 2 4 0,67 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 3 3 2 2 4 0,67 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 4 3 3 2 5 0,83 
Total 
   
61 10,15 
Rata-rata 
   
4,692308 0,780769 
 
 
  
∑ 
      
 = 
        
      
  0,782 
 
Jika V bernilai antara 0,4 – 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki 
validitas sedang. 
 
Untuk nilai Reliabel 
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LAMPIRAN 8 
GAMBAR SOAL ANIMASI 
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